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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay
Berbantu Media Flip Chart Terhadap Aktivitas Belajar IPAS
Kelas V MIN Kota Semarang Tahun Ajaran 2024/2025
Penulis : Siwi Rahayu

NIM : 2103096041

Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya aktivitas belajar
siswa pada kegiatan pembelajaran, siswa yang kurang aktif, tidak
memperhatikan guru ketika pembelajaran, kurang variasi model
pembelajaran serta kurangnya penggunaan media pembelajaran
yang menyebabkan kejenuhan saat berlangsungnya pembelajaran.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
course review horay berbantu media flip chart terhadap aktivitas
belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain posttest-only control group design. Sampel
penelitian ini adalah kelas VB (eksperimen) dan VC (kontrol) yang
masing-masing kelas terdiri dari 27 siswa. Teknik pengumpulan
data dokumentasi, observasi, angket. Pada uji hipotesis
menggunakan uji independent sampel test dengan taraf signifikasi
5% diperoleh 0,000 < 0,05 dengan nilai rata-rata eksperimen = 74,
25 dan kontrol = 62,51 menunjukan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran course review horay berbantu media flip chart
pada mata Pelajaran IPAS kelas V MIN Kota Semarang tahun
ajaran 2024/2025.

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Course Review Horay,
Media Flip Chart, Aktivitas Belajar.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang mendasar
dalam Pendidikan tercapai atau tidaknya tujuan pendiidikan
tergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Keberhasilan guru dalam mengajar adalah Ketika tujuan
pembelajarannya tercapai. Oleh sebab itu, proses pembelajaran
sangat penting bagi siswa ketika belajar sehingga tujuan
pembelajaran yang diinginkan tercapai. Keberhasilan tujuan
pembelajaran tidak luput juga dari aktivitas belajar yang dilalui
oleh siswa, jika aktivitas belajarnya belum optimal maka tujuan
yang akan dicapai juga belum bisa dikatakan berhasil sepenuhnya.
Keberhasilan guru dalam mengajar terlihat dari aktivitas belajar
yang dilalui siswa.!

Pada proses pembelajaran siswa dituntut untuk memahami
banyak materi pembelajaran, sehingga mereka merasa lelah
dengan banyaknya materi yang diperoleh yang mengakibatkan
siswa merasa jenuh ketika belajar. Oleh sebab itu, penting bagi
guru memiliki kemampuan mengelola kelas menggunakan model,

media, strategi, dan metode pembelajaran agar pembelajaran di

! Nurul Burhan, dkk, “Pengaruh Model Square Terhadap
Aktivitas Belajar IPA Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar”, Jurnal Teacher
Education, (Vol. 3, No, 3, tahun 2022), hlm. 375.
https://doi.org/10.31004/jote.v3i3.4826
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dalam kelas menjadi meriah dan tidak membosankan bagi siswa.
Proses belajar yang baik berpengaruh terhadap aktivitas belajar,
dengan begitu siswa akan lebih terlihat menyenangkan dalam
pembelajaran. Siswa akan lebih aktif dan antusias melaksanakan
pembelajaran sebab adanya aktivitas belajar yang dilalui oleh
siswa, sehingga materi pembelajaran yang akan diperoleh siswa
akan lebih lama diingat dan mudah untuk dipahami. Kegiatan
pembelajaran yang membuat siswa aktif membangun dan
mengaitkan konsep materi akan menciptakan memori siswa pada
pembelajaran bertahan lama.?

Model pembelajaran tidak luput dalam proses pembelajaran,
model pembelajaran berperan penting dan sangat diperlukan oleh
guru, seorang guru tidak dapat mengajar dengan baik jika prose
pembelajaran tidak belajar secara optimal.® Model pembelajaran
akan dapat mempermudah guru dalam menyampaian informasi
sehingga mempermudah siswa berfikir untuk memahami materi
yang diberikan dalam pembelajaran.

Pada proses belajar untuk mematiskan bahwa siswa tidak

merasa bosan dan aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa dapat

2 Rini Fauziah, dkk., “Pengaruh Model Sains Teknologi
Masyarakat terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa di Sekolah
Dasar”, Jurnal: Basicedu, (Vol. 5, No. 5, tahun 2021), hlm 3204.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1315

3 Mirtha Absari, dkk., “Analisis Pengaruh Model Pembelajaran
Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar”, Jurnal: Inventa, (Vol. V, No. 1, tahun 2021) hlm. 111.
https://doi.org/10.36456/inventa.5.1.a2615
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terlihat dengan baik, guru harus sangat memahami berbagai model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Pemilihan
model pembelajaran yang tepat untuk materi yang akan
disampaiakan guru akan berpengaruh pada aktivitas belajar yang
akan dilakukan oleh siswa, oleh sebab itu pemilihan dan
penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran sangat penting baik untuk guru maupun siswa yang
akan menyampaikan dan menerima pembelajaran. Guru dan model
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
aktivitas belajar.*

Selain model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran penting juga untuk guru dalam menggunakan media
pembelajaran yang tepat saat mengajar siswa. Model pembelajaran
yang didukung oleh media pembelajaran yang dilakukan secara
optimal dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar. Guru yang
tidak menggunakan media pembelajaran dan sumber yang lain
dalam pembelajaran akan mengakibatkan siswa sulit untuk
memahami materi, terlebih lagi penerapan metode ceramah yang
dilakukan oleh guru saat penyampaian materi pembelajaran akan

mengakibatkan siswa menghafal informasi daripada memahami

* Dewi Masitoh, “Model Pembelajaran PAIKEM Sebagai Upaya
Mengembangkan Aktivitas Belajar Peserta didik”, Jurnal Al-I’tibar,
(Vol. 6, No. 2, tahun 2019),”; hlm. 92.

3



konsep. Menghafal materi pembelajaran membuat siswa bosan dan
tidak termotivasi untuk belajar.

Guru yang kompeten dapat memiliki kemampuan untuk
mengelola proses belajar mengajar dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, sehingga mampu menumbuhkan
aktivitas pembelajaran di kelas.® aktivitas belajar yang tinggi akan
berakibat pada proses pembelajaran yang baik sehingga siswa akan
lebih bersemangat untuk belajar, kebosanan dalam belajar akan
berkurang dengan adanya aktivitas belajar yang paling efektif yang
diberikan oleh guru. Hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh
aktivitas belajar yang efektif. Semakin efektif aktivitas belajar
yang dilakukan oleh siswa, maka siswa akan memperoleh hasil
belajar yang optimal.

Pada kurikulum merdeka mata pelajaran IPAS adalah
pengabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS, sehingga dapat
dikenal dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) pada semester pertama adalah pembelajaran IPA
sedangkan untuk semester 2 adalah untuk pembelajaran IPS. Mata

Pelajaran IPAS merupakan ilmu yang mempelajari dan berfokus

> Rumiris Lumban G, dkk., “Efektivitas Bahan Ajar Tematik
Sekolah Dasar Berbasis Budaya Lokal Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa”, Jurnal: Guru Kita, (Vol. 3, No.4, tahun 2019),
hlm. 342-348.

® Dewi Masitoh, “ Model Pembelajaran PAIKEM. .., hlm. 92-
97.
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mengenai bagaimana makhluk hidup dan benda mati berinteraksi
di alam semesta. Mata Pelajaran ini juga melibatkan studi tentang
kehidupan individu manusia sebagai makhluk sosial. ’

Mata pelajaran IPAS juga merupakan mata pelajaran yang
kompleks dikarenakan gabungan antara dua mata pelajaran yang
saling berhubungan dan saling bergantung. Siswa akan mengalami
kebosanan dan kesulitan dalam pembelajaran IPAS yang tidak
sejalan.® Dengan begitu pemilihan model pembelajaran
penggunaan media pembelajaran akan sangat merpengaruh
bagaimana guru belajar, terlebih lagi dengan mata Pelajaran IPAS
yang kompleks agar mudah dipahami oleh siswa dan pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan bagi siswa.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan
peneliti pada tanggal 17 september 2024 kepada guru kelas V
peneliti menemukan bahwa masalah yang ada di kelas V MIN Kota
Semarang kurangnya variasi model pembelajaran dalam
pembelajaran, guru biasanya menggunakan metode ceramah,
demonstrasi, dan penugasan pada saat pembelajaran. Kurangnya

penggunaan media pembelajaran dikarenakan media pembelajaran

7 Indah Nur A A, dkk., “Kesulitan Belajar Peserta Didik pada
Mata Pelajaran IPAS Kurikulum Merdeka Kelas IV, Jurnal: Basicedu,
(Vol. 7, No. 6, tahun 2023), hlm. 3398.

8 Diah Susilowati, “Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik
Melalui Implementasi Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPAS”,
Jurnal Khazanah Pendidikan, (Vol. 17, No. 1, tahun 2023), hlm. 187.
https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.16091
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yang ada di MIN Kota Semarang yang masih terbatas seperti yang
dinyatakan oleh Pak Muhamad Fakhruddin selaku guru kelas V
yang mengatakan pada saat wawancara bahwa:

Pada saat pelajaran IPAS di kelas untuk media
pembelajarannya masih kurang, sehingga agak susah untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi tersebut.
Akibatnya aktivitas belajar siswa kurang baik dikarenakan materi
yang disampaikan kepada siswa belum sepenuhnya dipahami oleh
siswa. Selain itu juga model pembelajarannya sering menggunakan
model konvensional dan penugasan, kurang bervariasi dalam
menggunakan model pembelajaran.’

Selain itu, pada saat melakukan observasi pengamatan secara
langsung pada saat pelaksanaan pembelajaran ada siswa yang
kurang aktif saat pembelajaran, masih terdapat siswa yang diam
saja di kelas, melamun, ribut sendiri, tidak memperhatikan gurunya
saat menjelaskan, tidak mau bertanya, merasa bosan, kurang
menanggapi guru ketika diberi pertanyaan, dari beberapa
permasalahan tersebut dapat disimpulkan kurang optimalnya
aktivitas belajar siswa yang diperkuat oleh data hasil penilaian
siswa pada tahun 2023/2024 dengan nilai standar kelulusan KKM
70 sebanyak 36,38 % (34 siswa) lulus KKM sedangkan terdapat
78,11% (73 siswa) yang belum tuntas KKM oleh sebab itu, peneliti

akan melaksankan penelitian dengan menggunakan model

9 Muhamad Fakhruddin, Guru Kelas V, Wawancara Pada Selasa
17 September 2024, di MIN Kota Semarang Pukul 09.00 WIB
6



pembelajaran Course Review Horay yang memanfaatkan Flip
Chart sebagai alat bantu untuk mempengaruhi aktivitas belajar
siswa.!?

Model pembelajaran Course Review Horay memfasilitasi
siswa agar aktif dan tidak merasa jenuh ketika belajar, sehingga
siswa dapat menyerap konsep-konsep matri pembelajaran karena
siswa terlibat secara langsung untuk memecahkan masalah saat
belajar dengan kelompoknya melalui suasana diskusi yang nyaman
dan menyenangkan seperti dalam kondisi permainan (games).'!
Menyusun strategi yang baik akan menjadikan suasanaka kelas
yang menyenangkan dan aktif, seperti penggunaan model
pembelajaran Course Review Horay. Model ini adalah model
pembelajaran kooperatif learning siswa bukan hanya objek yang
pasif, akan tetapi mereka adalah objek yang lebih aktif dan kreatif.
Seperti yang dikemukakan oleh penelitian yang lain dengan
menerapkan model pembelajaran Course Review Horay akan lebih
menarik dan akan lebih mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran dan membangkitkan semangat siswa siswa, melatih

kerjasama dan pembelajaran tidak monoton.'?

10 Observasi Aktivitas Belajar IPAS Kelas V. MIN Kota
Semarang, Selasa 17 September 2024, Pukul 09.00 WIB.

11 Muhamad Tohir, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran
Course Review Horay Berbantu Media APROGIL Terhadap Kecerdasan
Naturalistik Siswa”, Jurnal: Belaindika, (Vol. 4, No. 2, tahun 2022), hlm
86-95 https://doi.org/10.52005/belaindika.v4i2.104

12 Vina Yuliarti A, dkk., “Penerapan Model Course Review
Horay Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Sekolah Dasar”,
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B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH) berbantu media Flip Chart terhadap
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di MIN

Kota Semarang?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH) berbantu media Flip Chart terhadap
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V MIN

Kota Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat
yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pemahaman tentang ilmu pendidikan tentang cara mengajarkan
materi keragaman hayati (IPAS). Selain itu, diharapkan bahwa
penelitian ini bisa digunakan untuk referensi bagi penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi guru

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Vol. 4, No. 1, tahun 2019), him.
207.
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b)

d)

Diharapkan aka nada bermanfaat sebagai bahan evaluasi
dalam menerapkan model pembelajaran dan menggunakan
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
pembelajaran IPAS di MIN Kota Semarang.

Manfaat Siswa

Diharapkan melalui penerapan model pembelajaran course
review horay berbantu media flip chart dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, khususnya di MIN Kota Semarang.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah kebijakan
untuk meningkatkan mutu Pendidikan. Serta mengenalkan
pada sekolah, gambaran tentang proses pembelajaran [IPAS
dengan model pembelajaran course review horay berbantu
media flip chart

Bagi Peneliti

Peneliti bisa menambahkan pemahaman dan pengalaman
selama penelitian. Dan memberikan wawasan pengaruh
penggunaan model pembelajaran course review horay
berbantu media flip chart terhadap aktivitas belajar siswa
pada mata Pelajaran IPAS siswa kelas V. MIN Kota

Semarang.



BAB 11
MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY,
MEDIA FLIP CHART, AKTIVITAS BELAJAR DAN MATA
PELAJARAN IPAS
A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Course Review Horay
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka kerja sistematis
yang memberikan gambaran secara terperinci tentang
pencapaian pembelajaran untuk rangka membuat siswa
belajar dan mencapai tujuan yang ingin dicapai.! Model
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual, atau
benda tiruan, atau acuan yang membimbing kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dari awal sampai
akhir secara sistematis untuk menarik minat siswa dalam
proses pembelajaran.’
Pendapat ahli mengemukakan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual atau rancangan

tahapan pembelajaran. Model pembelajaran membutuhkan

LE. book, Arden Simeru, dkk., Model-Model Pembelajaran,
(Klaten:Lakeisha 2023), him. 2

2 E.Book, Salamun, dkk., Model-Model Pembelajaran Inovatif.
(Lampung : Yayasan Kita Menulis 2023), him. 4
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lingkungan belajar dengan perangkat yang Menyusun

pembelajaran secara terstruktur.’

b. Fungsi Model Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

Model pembelajaran membantu serta membimbing
guru dan tenaga pengajar untuk memiliki Teknik,
strategi, dan metode pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tercapai

Membantu guru untuk menciptakan perubahan
perilaku siswa yang diinginkan.

Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana
untuk menciptakan lingkungan yang sesuai untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Membantu membangun hubungan antara guru dan

siswa selama berlangsungnya pembelajaran. 4

c. Manfaat Model Pembelajaran

1)

2)

Model pembelajaran mempermudah analisis
perilaku siswa secara personal maupun kelompok
dalam waktu singkat.

Sebagai alat untuk medorong siswa aktif dalam

pembelajaran.

3 E. Book, Musyawir, dkk., Model-Model Pembelajaran Inovatif,
(Serdang: PT. Mifandi Mandiri Digital 2022), him 5.

4 E. book, Dasep Bayu Ahyar, dkk., Model-Model Pembelajaran,
(Palembang : CV. Pradina Pustaka Grup 2021), him 10.
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3) Memudahkan pelaksanaan tugas pembelajaran
dengan jelas.

4) Menumbuhkan semangat belajar dan minat siswa
untuk mengikuti pembelajaran.

5) Memfasilitasi pemahaman siswa tentang materi
pelajaran.’

. Model Pembelajaran Course Review Horay

Model pembelajaran Course Review Horay atau
yang disingkat CRH adalah suatu model pembelajaran
kooperatif yang melibatkan pembagian siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil dalam kegiatan belajar
mengajar.

Model pembelajaran Course Review Horay
merupakan suatu model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
terkhususnya pada saat diskusi jawaban maka siswa
yang menjawab benar akan berteriak “horay” atau
menyanyyikan yel-yel yang telah ditentukan.®

Model pembelajaran course review horay

digunakan untuk memberikan pemahaman materi

5 E.Book, Salamun, dkk., Model-Model Pembelajaran
Inovatif.....hIm.9
6 Viki Amalia, dkk., Penerapan Model Pembelajaran Course Review
Horay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di
Kabupaten Soppeng”, Jurnal Of Education, (Vol. 1, No. 1, tahun 2021),
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dalam pembelajaran antara guru dan siswa terhadap
untuk menyelesaikan masalah yang kompleks,
menyenangkan, dan kondusif
Model pembelajaran Course Review Horay, adalah
model pembelajaran yang melatih kerja sama kelompok
untuk menyelesaikan masalah atau menjawab
pertanyaan tentang materi pembelajaran dengan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan
bernyanyi dengan yel-yel yang dibuat siswa sendiri
atau berteriak “hore”.
e. Karakteristik Model Pembelajara Course Review

Horay

Model pembelajaran course review horay
mempunyai karakteristik:

1) Pembelajaran course review horay berpusat pada
siswa sehingga melibatkan semua siswa.

2) Pembelajaran course review horay termasuk
pendekatan pembelajaran yang inovatif sehingga
dapat meningkatkan minat belajar siswa.

3) Course review horay mendorong siswa untuk
menjadi lebih mahir dan mengajarkan siswa

bekerja sama dalam menjawab pertanyaan.’

7 Fepti Bunga Mutiara, dkk., “Efektifitas Model Kooperatif
Model Tipe Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa,
13



f. Tujuan Pembelajaran Course Review Horay

Tujuan dari pembelajaran course review horay

sebagaii berikut:

1) Mengajak siswa berpartisipasi pada kegiatan
pembelajaran.

2) Melatih kerjasama siswa dalam kegiatan
berkelompok yang membutuhkan kekompakkan.

3) Meningkatkan semangat dan tanggung jawab
belajar.

4) Mencapai pembelajaran yang lebih berarti.®

g. Kelebihan Model Pembelajaran Course Review Horay

Adapun kelebihan model pembelajaran Course

Review Horay sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

Pembelajaran yang mendorong siswa untuk
tertarik dan terlibat langsung.

Pembelajaran  diselingi  hiburan  sehingga
pembelajaran tidak monoton

Suasana pembelajaran yang menyenangkan
sehingga siswa menjadi termotivasi dalam belajar
Mengajarkan siswa untuk bekerja sama satu sama

lain, membangun kepercayaan satu di dalam sama

(Jurnal Secience dan Matematika Education, (Vol.2. No.1, 2019), him.

118.

67-68.

8 E. Book, Andri Kurniawan, dkk., Metode Pembelajaran Di Era
Digital 4.0, (Sumatra Barat: PT Global Eksekutif Teknologi 2022), him.
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lain, dan bertanggung jawab pada tugas yang
diberikan oleh guru.’
h. Langkah-langkah Model Pembelajaran Course
Review Horay
Untuk model pembelajaran Course Review
Horay adalah sebagai berikut Langkah-
langkahnya:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

2) Guru menggunakan tanya jawab untuk
menjelaskan materi.

3) Guru membuat siswa menjadi beberapa
kelompok.

4) Guru membagi kartu soal secara acak kepada
setiap kelompok untuk menguji pemahaman
siswa.

5) Setelah itu, guru membacakan soal dan siswa
menulis jawabannya ke dalam kartu atau kotak
yang nomornya disebutkan oleh guru. Setelah
guru dan siswa mendiskusikan soal dan

jawaban yang diberikan tadi.

° Tri Wijoyo, dkk., “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
dengan model Course Review Horay (CRH) di Sekolah Dasar”, Jurnal
Muara Pendidikan, , (Vol. 5, No. 1, tahun 2020), hlm. 609-618.
https://doi.org/10.52060/mp.v5i1.278
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6) Siswa yang menjawaban benar diberi tanda
check list dan langsung berteriak horay atau
menyanyikan yel-yelnya.

7) Perhitungan jawaban yang benar dan yang
paling banyak berteriak horay digunakan untuk
menentukan nilai siswa.

8) Guru menyerahkan hadiah kepada kelompok
yang paling banyak menjawab pertanyaan
dengan benar dan berteriak horay.

9) penutup'®

2. Media Flip Chart
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran ialah semua alat
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar siswa belajar dengan benar dan
efektif. '' Media pembelajaran ialah segala
sesuatu yang dapat dipkai dalam menyampaikan

pesan, sehingga bisa menumbuhkan perhatian,

10 E. Book, Mairza Nanda F, Motivasi Belajar IPA Melalui
Model Pembelajaran Course Review Horay, (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing 2021), hlm. 9-10
1 E. Book, Hamzah P, dkk., Media Pembelajaran, (Makassar:
Badan Penerbit UNM 2022), him 10
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minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan

belajar agar mencapai tujuan belajar.'

Media pembelajaran sangat membatu
perkembangan psikologis siswa sekolah dasar
dalam hal belajar, sebab media pembelajaaran
memeri kemudahan pada siswa dalam hal belajar,
karena media pembelajaran membuat hal-hal yang
abstrak menjadi kongkrit.

Media pembelajaran adalah alat yang
digunakan untuk menyampaikn informasi atau
materi pembelajaran dari guru sehingga dapat
diterima oleh siswa dengan baik dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan belajar.

b. Fungsi Media Pembelajaran

1) Media pembelajaran berfungsi sebagai
pemusat fokus perhatian siswa.

2) Media pembelajaran  sebagai  sebagai
pengunggah emosi dan motivasi siswa dalam
belajar.

3) Media pembelajaran membantu siswa dapat

mengatur materi pembelajaran dengan mudah.

12 E, Book, Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Jawa Timur :
Bintang Sutabaya 2016), him. 6
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4)

Media pembelajaran mampu membuat siswa

merespon aktif dalam pembelajaran.'?

Tujuan Media Pembelajaran

1))

2)

3)

Penggunaan media pembelajaran untuk
menyampaikan informasi materi
pembelajaran.

Media pembelajaran sebagai alat untuk
memberikan motivasi kepada siswa untuk
belajar.

Media pembelajaran sebagai alat untuk
menciptakan aktivitas belajar yang dapat

dilakukan oleh siswa.'

Manfaat Media Pembelajaran

1)

2)

3)
4)

5)

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian
siswa.

Materi pembelajaran akan lebih mudah
dipahami.

strategi pembelajaran akan lebih beragam.
Siswa dapat mengambil bagian lebih banyak
dalam kegiatan belajar.

Memperjelas penyajian pesan dan informasi.

13 E. Book, Hamzah P, dkk., Media Pembelajaran... hlm. 16
14 E. Book, Hamzah P, dkk., Media Pembelajaran..... hlm.13
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6) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian
siswa.!?
e. Pengertian Media Flip Chart

Media flip chart merupakan papan yang dipakai
sebagai alas lembar balik (flip charf), pesan ditulis
atau digambar dalam sebuah kertas besar, lalu secara
bertahap dibalik untuk menuju pesan dari halaman
yang ke halaman berikutnya. !

Flip Chart adalah kumpulan gambar yang disusun
pada lembaran-lembaran kertas yang besar atau kertas
koran (newsprint) yang dipasang bersama-sama pada
bagian atasnya (puncaknya).'’

Flip chart merupakan lembaran-lembaran
menyerupai album yang berukuran kalender yang
disusun secara berurutan yang bagian atasnya diikat.'8
Media flip chart merupakan media berupa lembar

kertas yang berisi pesan berupa gambar atau tulisan.

15 E. Book, Hamzah P, dkk., Media Pembelajaran ...hlm. 20

16 E.Book, Hamzah P, dkk., Media Pembelajaran.....hlm 54

17 EBook, Nizwardi J & Ambiyar, Media dan Sumber
Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 2016), him. 41.

18 Reno T & Yofita S, “Pengaruh Penggunaan Flip Chart
(Lembar Balik) Terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Siswa SMPN 2
PANCUNG SOAL Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajar 2019/2020”,
Jurnal SERUPA, (Vol.09, No. 2, tahun 2020), hlm. 152-160.
https://doi.org/10.24036/stjae.v9i2.107948
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Media flip chart digunakan sebagai media dengan
beberapa prinsip, yaitu kesederhanaan, bentuk, ruang,
serta warna. Setiap lembar flip chart terdapat gambar
yang dibuat secara proporsional, kemudian
dibawahnya terdapat tulisan atau kata yang dapat
dilihat dengan jelas."

f. Kelebihan Media Flip Chart

1) Flip chart ringan mudah dipindah-pindah.

2) Sangat baik digunakan untuk menjelaskan,
membandingkan, menunjukkan perbedaan atau
meringkaskan dari suatu materi Pelajaran.

3) Bahan dasar dan perencanaan relatif mudah dan
tepat untuk sekali pakai.

4) Cocok untuk digunakan oleh guru dan siswa
dalam hal mencatat, membuat gambar dan
sebagainya.

5) Dibandingkan dengan banyak alat bantu
pengajaran lainnya, biayanya relatif rendah.

6) Lembaran-lembaran dari flip chart yang
digunakan mengandung catatan semi permanen

dan permanen, yang dapat dengan mudah

9 EBook, Septian Emma, dkk., Buku Ajar: Pengembangan
Media Promosi Kesehatan, (Yogyakarta: Penerbit K-Media 2019), him.
132.
20



disimpan untuk digunakan lagi pada
kesempatan lain.

7) Dapat membangkitkan minat dan motivasi
siswa.

8) Memprioritaskan hal-hal yang khusus (specific
points).

9) Urutan atau hubungan yang tepat (correct
sequence or relationship).*°

Kekurangan Media Flip Chart

1) Memuat isi materi Pelajaran yang sedikit.

2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
mempersiapkannya.

3) Ukuran media terbatas, maka media juga tidak
begitu jelas untuk grup (kelas) yang besar.

4) Membuatnya membutuhkan keterampilan
khusus, baik dalam hal gambar maupun
informasi.

5) Informasi yang disajikan agak statis.

6) Karena bahanya dari kertas jadi cepat rusak

sehingga perlunya perawatan dengan baik.?!

3. Aktivitas Belajar

20 E.Book, Nizwardi J & Ambiyar, Media dan Sumber
Pembelajaran,....hlm. 47

21 E.Book, Nizwardi J & Ambiyar, Media dan Sumber
Pembelajaran,....hlm. 48.

21



a.

Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan
belajar yang dilakukan oleh pelaku secara fisik
(jasmani) maupun mental (Rohani) untuk
memunculkan perubahan baik secara
pengetahuan, sikap maupun keterampilan.??
Segala bentuk kegiatan yang dilakukan siswa
dalam interaksi belajar (guru dan siswa) dengan
penuh kesadaran dengan tujuan meningkatkan
hasil belajar siswa dikenal dengan aktivitas
belajar.?

Aktivitas belajar merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang atau siswa saat
belajar baik secara sadar atau tidak baik dalam
aktivitas fisik maupun mental untuk mencapai
hasil belajar yang optimal.

Karakteristik Aktivitas Belajar
Adapun identifikasi siswa yang terlibatan

dalam aktivitas belajar sebagai berikut:

22 Tis Ristikasari, “Aktivitas Belajar Pada Penggunaan Platform
Kelas Pintar Dalam Pembelajaran Sejarah Pada Masa Pandemi”, Jurnal
Sejarah Dan Pendidikan Sejarah, (Vol. 12, No. 2, tahun 2023) hlm. 233-
244. https://doi.org/10.17509/factum.v12i2.50819

23 Dewi Masitoh, “Model Pembelajaran PAIKEM.....hlm. 92-
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1) Berhubungan dengan siswa lain, guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya.

2) Berpikir, menganalisis, mencari tahu,
menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa
rasa takut.

3) Mempelajari, membuat, memutuskan,
menganalisis, dan memahami berbagai
kegiatan belajar lainnya yang mengandung
unsur kemandirian cukup tinggi.

4) Menjunjung tinggi upaya guru untuk
menciptakan  lingkungan  belajar  agar
memperoleh pengalaman belajar dan ikut serta
membantu mengatur lingkungan belajar
tersebut, baik secara individual maupun secara
kelompok.

5) Aktif dalam menciptakan suasana belajar yang
selaras dan  seimbang dalam  proses
pembelajaran.

6) Mencari informasi yang luas tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan prinsip alam terbuka sebagai
sumber belajar.

7) Mengambil inisiatif, menjawaban pertanyaan
guru, mengajukan pertanyaan/masalah dan

berusaha menjawabnya sendiri, menilai
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jawaban dari rekannya, dan memecahkan
masalah yang ditimbulkan selama
berlangsungnya proses pembelajaran.

8) Membuat Kesimpulan atau  ringkasan
pelajaran.

9) Menilai diri sendiri dan menilai teman di kelas.

10) Mandiri dalam menyelesaikan tugas,
menjawab tes dan mengisi instrumen penilaian
lainnya yang diajukan oleh guru.?*

Dengan adanya karakteristik aktivitas
belajar tersebut guru dapat menumbuhkan
upaya siswa untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Siswa akan lebih
berpartisipasi aktif dengan adanya stimulus-
stimulus yang diberikan oleh guru. Dengan
begitu proses pembelajaran akan berjalan
dengan lebih baik dan optimal.

c. Jenis-jenis Aktivitas Belajar
1) Visual activities, (kegiatan visual) yang
mencakup seperti melihat pekerjaan orang lain,

membaca, melakukan percoaan,

24 E. Book, Rusydy A & Fitri H, Variabel Belajar (Komplikasi
Konsep),....him. 3-4
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2)

3)

4)

5)

6)

memperhatikan (melihat) gambar,dan
demonstrasi.

Oral activities, (kegiatan lisan) yang mencakup
seperti mengajukan pertanyaan, memberikan
saran, menghubungkan suatu kejadian,
mengemukakan pendapat, berwawancara,
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, dan
berdiskusi.

Listening activities, (kegiatan medengarkan)
yang mencakup seperti mendengarkan uraian,
mendengarkan  percakapan atau  diskusi
kelompok, mendengarkan musik dan pidato.
Writing activities, (kegiatan menulis) yaitu
yang mencakup menyalian, membuat
ranguman, menulis cerita, karangan, mengisi
angket, membuat laporan, memeriksa tugas,
membuat sketsa/bagan, dan mengerjakan tes.
Drawing activities, (kegiatan menggambar)
yang mencakup menggambar, membuat peta,
diagram, membuat grafik, mewarnai sketsa
gambar, dan pola.

Motor activities, (kegiatan metrik) yang
mencakup melakukan percobaan, konstruksi,
model, perbaikan, bermain, berkebun, dan

memelihara hewan
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7) Mental activities, (kegiatan mental) yang
mencakup, merenungkan, menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis,
menemukan hubungan-hubungan, dan
mengambil atau membuat keputusan.

8) Emotional activities, (kegiatan emosional)
yang mencakup, senang, minat, membedakan,
merasa bosan, berani, tenang dan gugup.”

d. Indikator Aktivita Belajar

Adapuan indikator aktivitas belajar sebagai

berikut.

a) Membaca dan mengamati

b) Bertanya dan menjawab pertanyaan

¢) Mendengarkan penjelasan/pendapat

d) Mencatat penjelasan

e) Mewarnai gambar

f) Bekerjasaa kelompok dan menerima kritik
dan saran

g) Mengingat, menjelaskan dan menyelesaikan
masalah

h) Semangat, aktif, dan antusias saat

pembelajaran

2> E.Book, Rusydy A & Fitri H, Variabel Belajar (Komplikasi
Konsep),....hlm. 9-10.
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€.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas
Belajar

Proses belajar dapat dipengaruhi dua
komponen sebagai berikut:

1) Faktor eksternal terkait dengan tujuan
pembelajaran dan bahan pembelajaran. Kedua
faktor ini berfungsi sebagai penggerak guru
untuk mengajar siswa.

2) Faktor internal yang mempengaruhi aktivitas
belajar siswa adalah kemampuan, minat, dan
motivasi belajar siswa itu sendiri.?®

Manfaat Aktivitas Belajar

Manfaat aktivitas dalam belajar sebagai
berikut:

1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan
langsung mengalaminya.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan semua
aspek pribadi siswa.

3) Memupuk kerjasama yang harmonis di antara
para siswa yang pada gilirannya dapat
memperlancar kerja kelompok.

4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat

dan kemampuan mereka sendiri, yang sangat

%6 E.Book, Rusydy A & Fitri H, Variabel Belajar (Komplikasi
Konsep) .... Him. 12.
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bermanfaat untuk pelayanan perbedaan

individual.

5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar
yang demokratis dan kekeluargaan, di mana
siswa dapat Bersatu dan mencapai kesepakatan.

6) Membina dan memupuk kerjasama antara
sekolah, masyarakat dan hubungan antara guru
dan orang tua siswa, yang bermanfaat bagi
pendidikan siswa.

7) Pembelajaran dan belajar dilakukan dengan
cara yang nyata, sehingga siswa memperoleh
pemahaman dan pemikiran kritis serta
mencegah verbalisme.

8) Kegiatan Pendidikan dan pembelajaran harus
sesuai dengan kehidupan dalam masyarakat
yang dinamis. ?’

Dari berdasarkan wuraian di atas dapat
disimpulkan  bahwaaktivitas  belajar  siswa
memiliki banyak manfaat yang ditimbulkan jika
aktivitas belajar siswa berjalan secara optimal.
Manfaat dari aktivitas belajar tidak hanya

diuntungkan oleh siswa saja melainkan juga

2" E.Book, Rusydy A & Fitri H, Variabel Belajar (Komplikasi
Konsep),....him. 12
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bermanfaat bagi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran.
g. Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Menurut Agung untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa, guru menggunakan
berbagai metode sebagai berikut:

1) Mengkaji dan menentukan bahan ajar dan
tuyjuan pembelajaran yang memerlukan
partisipasi siswa.

2) Merancang cara siswa dapat berpartisipasi
dalam pembelajaran.

3) Merancang suasana tanya jawab atau diskusi
yang sesuai dengan bahan ajar

4) Merancang tugas mencari dan membaca bahan
ajar dari sumber-sumber yang relevan secara
individual maupun kelompok serta meminta
siswa untuk merangkum dan meminta siswa
untuk merangkum dan mencatat hal-hal yang
kurang jelas untuk dipecahkan bersama-sama.

5) Menciptakan bentuk metode maupun media
pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan

belajar siswa.?®

28 E.Book, Rusydy A & Fitri H, Variabel Belajar (Komplikasi
Konsep).... Hlm. 13-14.
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Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan
bahwa banyak upaya yang harus dilakukan
seorang guru dalam menciptakan aktivitas belajar
yang aktif dan optimal dalam pembelajaran. Oleh
karenanya guru harus matang dalam membuat
perencanaan pembelajaran agar aktivitas belajar

terlaksana dengan baik.

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

(IPAS)

a.

Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS)

IPAS adalah salah satu mata pelajaran
pengembangan yang ada pada kurikulum
merdeka, yang memadukan materi [PA dan IPS
menjadi satu tema dalam pembelajaran.” IPA
ilmu yang mengkaji bagaimana makhluk hidup
dan benda mati berinteraksi di alam semesta,
sedangkan IPS mengkaji kehidupan manusia
sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang

berinteraksi dengan lingkungannya.*

29 Suhelayanti, dkk., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Sosial (IPAS), (Medan: Yayasan Kita Menulis. Tahun, 2023), him. 30.

30 Intania, Thsan, “Efektivitas Penerapan Mind Mapping Pada

Pembelajaran IPAS Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi Se-Kecamatan
Ngawi”, Skripsi (Madiun: Program Pascasarjana universitas PGRI
Madiun 2024), hlm 12
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b. Tujuan Pembelajaran IPAS

1))

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkan ketertarikan dan rasa ingin tahu
sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji
fenomena yang ada di sekitar manusia,
memahami alam semesta dan kaitannya dengan
kehidupan manusia.

Berpartisipasi secara aktif dalam memelihara,
menjaga, melestarikan lingkungan alam,
mengelola sumber daya alam dan lingkungan
yang bijak.

Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk
menemukan, merumuskan, dan menyelesaikan
masalah dalam situasi nyata.

Memahami identitasnya, memahami
lingkungan  sosialnya, dan  bagaimana
kehidupan  manusia  dan  masyarakat
berkembang dari waktu ke waktu.

Memahami persyaratan yang dibutuhkan siswa
untuk menjadi anggota suatu kelompok
masyarakat dan bangsa serta memahami
artinya menjadi anggota masyarakat dunia dan
bangsa, untuk membantu menyelesaikan
permasalahan  yang  berkaitan  dengan

lingkungan dan dirinya sendiri.
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6) Mengembangkan pengetahuan dan memahami
konsep di dalam IPAS serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.’!

5. Materi Pembelajaran IPAS Kelas V  Materi
Keberagaman Hayati
a. Pengertian Keberagaman Hayati
Keanekaragaman hayati adalah
keberagaman kehidupan di bumi yang meliputi
bakteri, jamur, tumbuhan dan hewan, yang
seluruhnya membentuk ekosistem.
Keanekaragaman hayati dapat dilihat pada
berbagai tingkatan, mulai dari keberagaman
genetik, spesies (jenis) dan ekosistem.?
b. Macam-Macam Keberagaman Hayati
1) Keragaman Genetik
Keberagaman genetik adalah
keanekaragaman yang mempunyai susunan gen
yang bervariasi yang terkandung dalam suatu
spesialis hidup. Antar individu dalam satu spesies

bisa memiliki susunan gen yang berbeda. Contoh,

31 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran, [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) Fase A-Fase C”, Tahun 2022, hlm 5-6

32 E.Book, Elizabeth Linda Yuliani, dkk., Keanekaragaman
Hayati, (Bogor: CIFOR. Tahun, 2023), hlm. 2.
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2)

3)

buah durian, ada yang daging buahnya tebal, tipis,
manis, kurang manis dst.
Keberagaman Spesies

Keberagaman spesies adalah keanekaragaman
yang timbul karena banyaknya variasi dan jumlah
jenis makhluk hidup disuatu tempat tertentu.
Contoh, di dalam Kawasan taman nasional danau
sentarum yang luasnya 127.000 hektar ditemukan
sedikitnya 138 jenis anggrek dan 492 jenis
tumbuhan lainya, 266 jenis ikan, 237 spesies
burung, dan 143 spesies mamalia.
Keragaman Ekosistem

Keragaman ekosistem adalah

keanekaragaman yang timbul karena adanya
interaksi antar lingkungan abiotik tertentu dengan
sekumpulan makhluk hidup tertentu. Contoh
keberagaman ekosistem, ekosistem Pantai,
ekosistem hutan tropis, ekosistem sawah, dan
ekosistem padang rumput.*?
Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia

Keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia
dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu wilayah

Indonesia Barat (Asiatis), Tengah dan Timur

33 E.Book, Elizabeth Linda Yuliani, dkk., Keanekaragaman

Hayati... hlm.3
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a.

(Australis). Wilayah Tengah disebut juga dengan

wilayah peralihan yang memiliki ciri khas

tersendiri. Wilayah Timur memiliki kemiripan

dengan flora dan fauna di Australia. Adapun

wilayah Barat memiliki kemiripan dengan flora

dan fauna di Asia.

Flora dan Fauna di Indonesia Barat

1)

2)

Flora di Indonesia Barat

Wilayah ini memiliki curah hujan yang
tinggi sehingga floranya beraneka ragam. Pada
wilayah ini terdapat hutan yang ditumbuhi
tanaman, seperti meranti, keruing, rotan dan
jati yang bisa dijadikan kayu petualangan.
Selain itu, ada tanaman kemuning, hutan bakau
dan rawa gambut.

Fauna di Indonesia Barat

Sedangkan fauna pada wilayah ini
memiliki ciri-ciri mamalianya yang berbadan
besar, banyak jenis kera, banyak reptile,
banyak ikan tawar, dan banyak burung bersuara
merdu.

Mamalia: umumnya memiliki
karakteristik berbadan besar, seperti gajah,
badak, rusa, banteng, kerbau dan sebagainya.
Terdapat juga berbagai primate, seperti
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bekantan, owa jawa dan orang utang. Reptil:
ular, biawak dan sebagainya. Burung: burung
hantu, elang, merak dan sebagainya. Ikan:
berbagai macam ikan tawar, seperti pesut
Mahakam, ikan arwana dan sebagainya.**

b. Flora dan Fauna di Indonesia Tengah

1) Flora di Indonesia Tengah

Wilayah pada bagian ini memiliki curah

hujan yang relatif kering membuat flora di
wilayah ini didominasi oleh stepa tropis dan
sabana. Contoh flora tipe peralihan, antara lain
anggrek, cengkeh, cendana, pala dan ebano.
Flora di daerah Pantai akan mirip dengan flora
di wilayah timur sedangkan flora di gurun
memiliki kemiripan dengan yang ada di
Kalimantan.

2) Fauna di Indonesia Tengah

Fauna pada wilayah ini memiliki ciri-ciri

banyak hewan endemik, tidak memiliki bulu
atau hanya memiliki bulu yang sedikit, hewan-
hewannya langkah, dan memiliki jenis burung

yang khas.

34 E.Book, Amalia Fitri G, dkk., /lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial, Jakarta: Kementerian Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2021, hlm. 173
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Mamalia: anoa, babi rusa, monyet hitam,
kuskus, tersius dan sebagainya. Reptil:
Komodo, buaya, biawak, ular dan sebagainya.
Burung: maleo, kakatua, nuri, rangkong dan
sebagainya

c. Flora dan Fauna di Indonesia Timur
1) Flora di Indonesia Timur

Wilayah pada bagian ini floranya
didominasi oleh hutan tropis, hutan musim, dan
hutan bakau di daerah pesisir. Contohnya,
matoa, pohon sagu, finus, jati, merbau dan
sebagainya.

2) Fauna di Indonesia Timur

Sedangkan faunanya, memiliki ciri-ciri
hewan mamalia berukuran kecil, Binatang
berkantung, burung berwarna-warni, ikan air
tawar sedikit, dan tidak memiliki kera di
hutannya.

Mamalia: kuskus, kangguru, walabi,
landak irian, dan kelelawar. Reptil: kadal,
buaya, biawak, ular dan sebagainya. Burung:
cenderawasih, kasuari, nuri, maleo dan

sebagainya.®

35 E.Book, Amalia Fitri G, dkk., /lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial... hlm. 174
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d. Pemanfaatan Sumber Daya Alam
Adalah aktivitas manusia untuk menggunakan
sumber daya alam secara efektif dan efisien untuk
memenuhi kebutuhan hidup.
1) Sebagai sumber bahan pangan
Kita memiliki banyak bumbu, seperti
lada, jahe, bawang, lengkuas, kunyit, serai,
aneka cabe, dan masih banyak lagi. Bahan ini
membuat olahan masakan nusantara menjadi
beragam dan lezat.
2) Sebagai obat-obatan
Banyak obat-obatan yang dibuat dari
berbagai jenis hewan atau tumbuhan di
antaranya:
a. Cacing untuk membuat obat tifus.
b. Buah pala untuk obat kembung dan
melancarkan sistem pencernaan.
c. Kumis kucing untuk mengobati infeksi
saluran kencing.
d. Buah pinang untuk obat diare.
3) Bahan kosmetik
Tumbuh-tumbuhan juga bisa dijadikan bahan-

bahan kosmetik dan perawatan tubuh, seperti
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lidah buaya untuk penyubur rambut, pohon
cendana untuk membuat parfum, bunga Melati
bisa dijadikan minyak wangi atau sabun dan
Serai bisa diolah menjadi lotion atau minyak
untuk mengusir nyamuk.
4) Memenuhi kebutuhan sehari-hari

Indonesia memiliki banyak bahan alam
yang bisa diolah menjadi bahan untuk membuat
pakaian dari kain wol, selain itu, perkakas dan
bahan bangunan juga bisa diolah dari kayu,

rotan, atau bambu.*°

B. Kajian Pustaka Relevan

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Abida Rahma
Febriani dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Group Investigation Berbantu Media Flip
Chart Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPS Pada Siswa
Kelas 1V di MI Al- Khoiriyyah 01 Semarang Tahun Ajaran
2019/2020” penelitian ini meneliti bagaimana model Pembelajaran
Group Investigation Berbantu Media Flip Chart pada mata
Pelajaran IPS kelas IV MI Al- khoiriyah 01 Semarang ajaran
2019/2020 dapat mempengaruh kemampuan berpikir kritis siswa,
seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis, yang

36 E.Book, Amalia Fitri G, dkk., /lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial... hlm. 175-176.
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menggunakan uji t-fest dengan taraf signifikansi = 5%, hasil
menunjukkan bahwa thiung =3,97 sedangkan tupe =2,045. Karena
thitung >tiabel maka H, ditolak dan H, diterima. Nilai eksperimen = 76
dan kelas kontrol = 58.05882. dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran group investigation berbantu media flip chart pada
mata Pelajaran IPS kelas IV MI A-I-Khoiriyyah 01 semarang tahun
ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
jenis eksperimen, dan keduanya menggunakan bantuan media flip
chart. Peneliti menggunakan model pembelajaran course review
horay sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan model
pembelajaran group investigation. Peneliti meneliti pengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa sedangkan, penelitian sebelumnya
meneliti pengaruh terhadap berpikir kritis. Peneliti meneliti pada
mata Pelajaran IPAS kelas V sedangkan penelitian ini meneliti
pada mata Pelajaran IPS kelas IV.3’

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nur Rokhmah &
Kartika Yuni Purwanti, yang berjudul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran TAI Berbantu Media Flip Chart Terhadap Sikap
Peduli Sosial dan Tanggung Jawab Siswa SD Kelas III SDN

Harjosari 01 Bawen” hasil penelitian menunjukkan bahwa

37 Abida Rahma Febriani, “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Flip Chart
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPS Pada Siswa Kelas IV MI Al-
Khoiriyyah 01 Semarang Tahun 2019/2020”, Skripsi (Semarang:
Program Pascasarjana UIN Walisongo Semarang, 2020).
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penggunaan model pembelajaran TAI berbantu media media Flip
Chart berdampak pada sikap peduli sosial dan tanggung jawab
siswa SD kelas III SDN Harjosari 01 Bawen. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa t-hitung (3,353) lebih besar daripada t-tabel
(2,016) pada taraf signifikansi 5%. Penelitian ini sama-sama
meneliti pengaruh penggunaan model pembelajaran berbantu
media flip chart dan kedua penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimen. Peneliti menggunakan model pembelajaran
course review horay sedangkan penelitian ini menggunakan Model
pembelajaran TAI. Peneliti melakukan penelitian untuk menguji
pengaruh model pembelajaran terhadap aktivitas belajar siswa
sedangkan penelitian ini menguji pengaruh terhadap sikap peduli
sosial dan tanggung jawab. Peneliti meneliti di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah sedangan penelitian ini dilakukan di kelas III Sekolah
Dasar. Peneliti melakukan penelitian pada mata pelajaran IPS
sedangkan penelitian ini melakukan penelitian pada mata pelajaran
IPAS.®

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Adolpina yang
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran CRH Terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Kelas V SD Negeri Amertasari”

menunjukkan bahwa metode CRH berpengaruh secara signifikan

38 Nur Rokhmah & Kartika Yuni Purwanti.,  Pengaruh Model
Pembelajaran TAI Berbantu Media Flip Chart Terhadap Sikap Peduli
Sosial dan Tanggung Jawab Siswa SD Kelas III SDN Harjosari 01
Bawen”, Jurnal on Education, (Vol. 06, No. 04, tahun 2024). him. 18391-
18397. https://doi.org/10.31004/joe.v6i4.1806
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terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil uji-t menunjukkan
nilai t-hitung > t-tabel (3,004 > 2.009) yang berarti bahwa metode
CRH berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. selain itu, nilai mean
posttest kelas eksperimen 64 dan kelas kontrol 51,73 sehingga
dapat disimpulkan bahwa metode CRH berpengaruh terhadap
aktivitas dan hasil belajar IPS di kelas V SDN Amertasari. Kedua
penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran CRH
dan menggunakan metode eksperimen, Penelitian ini meneliti
pengaruh terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar sedangkan,
peneli hanya meneliti terhadap aktivitas belajar siswa. Peneliti
meneliti di kelas V Madrasah Ibtidaiyah sedangkan penelitian ini
meneliti di kelas Sekolah Dasar Negeri. Peneliti meneliti pada mata
pelajaran IPAS sedangkan penelitian ini meneliti pada mata

pelajaran IPS.%

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian ditulis dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Disebut sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum

didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui

39 Adolpina, “Pengaruh Metode Pembelajaran CRH Terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Kelas V SD Negeri Amertasari”, Jurnal
Pendidikan Indonesia, (Vol. 1, No. 4, tahun 2020), hlm. 557-558.
https://doi.org/10.59141/japendi.v1i04.54
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pengumpulan data. Oleh karena itu, hipotesis dapat dianggap
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah peneliti, bukan
jawaban yang empiris. Penelitian yang merumuskan hipotesis
adalah jenis yang menggunakan pendekatan kuantitatif.*’

Kriteria pengujian:

H,: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
course review horay berbantu media flip chart terhadap
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas
V MIN Kota Semarang

H.: Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran course
review horay berbantu media flip chart terhadap
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas

V MIN Kota Semarang

40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,,
(Bandung: ALFABETA, 2013), hlm.63-64.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode

eksperimen, jenis penelitian yang digunakan adalah frue

eksperimental, design penelitian yaitu posttest-only control group

design. penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah model

course review horay berbantu media flip chart mempengaruhi

aktivitas belajar siswa di MIN Kota Semarang. Penelitian ini

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Adapun pola

desain penelitian ini yaitu:

Tabel 3.1 Posttest-Only Control Group

R, X O
R O4

Keterangan:

R, : Random (keadaan awal kelompok eksperimen)

Rs : Random (keadaan awal kelompok kontrol)

X : Perlakuan yang diberikan (7reatment)

O1 . Pengaruh diberi perlakuan model course review
horay

(0)) : Pengaruh tidak diberi perlakuan model course

review horay

43



Teknik analisis data penelitian dengan T-fest untuk
mengetahui seberapa pengaruhnya model pembelajaran course
review horay berbantu media flip chart terhadap aktivitas belajar
siswa melalui data yang diperoleh dari angket aktivitas belajar
siswa. Dilakukan pembagian angket setelah perlakuan (posttest)
untuk mengukur sejauh apa aktivitas belajar siswa setelah adanya

perlakuan terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan MIN Kota Semarang berlokasi di JI.
Moedal No. 3, Sumurejo, Kec. Gunung Pati, Kota Semarang
Provinsi. Jawa Tengah.
2. Waktu pelaksanaan
Penelitian di lakukan pada semester genap tahun ajaran

2024/2025 pada tanggal 25 Februari-31 Mei 2025.

C. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdiri atas
obyek atau subyek yang masing-masing memiliki karakteristik dan
kualitas tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan
kemudian diambil kesimpulan.' Populasi dalam penelitian ini yaitu

seluruh jumlah siswa kelas V MIN Kota Semarang yang berjumlah

1'V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2022), hlm. 65
44



107 siswa. Sebagian dari jumlah karakteristik populasi yang
digunakan untuk penelitian disebut sebagai sampel.? Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel sampling purposive,
yang berarti mengambil sampel berdasarkan pertimbangan atau
kriteria tertentu.’

Pemilihan sampel ini peneliti meminta saran untuk memilih
dua kelas yang akan dijadikan sampel, yaitu meminta pendapat
guru kelas V MIN Kota Semarang. Berdasarkan pertimbangan dari
guru dan hasil observasi dan data penilaian siswa yang dilihat oleh
peneliti sendiri maka diambilah 2 kelas yaitu kelas VB yang
berjumlah 27 siswa dan kelas VC yang berjumlah 27 siswa. Karena
kedua kelas ini memiliki aktivitas belajar yang masih rendah atau

belum optimal.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai
dari sesorang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu
yang diinginkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.? Dua variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah
variabel bebas (independent) yaitu variabel yang mempengaruhi

(X) atau yang menjadi sebab perubahannya atau munculnya

2V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian... him. 65
3 V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian... him. 72
* Sugiono, Metode Penelitian ... hlm. 39.
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variabel dependen dan variabel terikat (dependent) yaitu variabel

yang dipengaruhi atau akibat (Y), dari adanya variabel bebas.

1. Variabel bebas (independent variable)

Pada penelitian ini, penggunaan model pembelajaran

course review horay berbantu media flip chart sebagai variabel

berfungsi sebagai variabel X, dengan indikator sebagai berikut:

a.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan
pembelajaran

Siswa  mendengarkan  guru  menjelaskan = materi
pembelajaran

Siswa membentuk kelompok beranggotakan 5-6 orang
secara heterogeny

Siswa diberi kertas yang sudah dibentuk kotak-kotak untuk
menguji pemahaman siswa

Siswa mendengarkan guru membacakan pertanyaan dan
kemudian menuliskan jawabannya di kertas yang sudah
dikotak-kotak yang nomernya disebutkan oleh guru lalu
mendiskusikannya

Kelompok yang menjawab benar diberi tanda check list dan
berteriak horay

Nilai diambil dari jawaban yang paling banyak benar dan
berteriak horay

Kelompok yang menjawab paling banyak benar dan
berteriak horay diberikan reward

Guru dan siswa membuat Kesimpulan bersama
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2. Variabel terikat (dependent variable)

Dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa kelas V
MIN Kota Semarang yang ditetapkan sebagai variabel Y,
dengan indikator sebagai berikut:

1) Visual Activities
- Siswa membaca materi yang akan dipelajari
- Siswa mengamati media pembelajaran Flip Chart
2) Oral Activities
- Siswa mengajukan pertanyaan ketika pembelajaran
- Siswa menjawab pertanyaan
- Siswa menanggapi penjelasan/menjawab pertanyaan
guru atau teman
3) Listening Activities
- Siswa mendengarkan penjelasan materi oleh guru
- Siswa mendengarkan pendapat teman saat diskusi
4) Writing Activities
- Siswa menulis materi yang telah dijelaskan guru
5) Drawing activities
- Siswa mewarnai gambar materi keberagaman hayati
6) Motor activities
- Siswa bermain game menjawab pertanyaan dengan
menggunakan lembar HVS yang sudah diberi garis kotak
yang diberi nomor
7) Mental activities
- Siswa menanggapi jika diberi pertanyaan
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- Siswa mengingat materi pembelajaran
- Siswa menyelesaikan pertanyaan yang diberikan oleh
guru
8) Emotional Activities

- Siswa semangat dan antusias selama pembelajaran

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan atau
mendapat informasi kuantitatif dari responden dalam penelitian
dikenal sebagai Teknik pengumpulan data.’ Dalam penelitian ini,
data yang dikumumpulkan adalah;
1. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi berisi data-data
dokumentasi seperti gambar yang dikumpulkan dari tempat
penelitian sebagai tanda bukti bahwa telah melakukan
penelitian. Data yang ada di MIN Kota Semarang mengenai
seperti daftar nama siswa yang akan menjadi sampel penelitian.
2. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
pengamatan terhadap gejala yang diamati oleh objek
penelitian.® Observasi ini dilaksanakan pada proses belajar,

observer akan mengamati aktivitas belajar siswa dan peneliti

®>V . Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian... hlm. 74
® V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian... hlm. 75.
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yang melaksanakan Tindakan dalam proses belajar mengajar.
Lembar observasi diberikan di dua kelas, yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen, selama proses pembelajaran
dilaksanakan. Kategori yang diamati dalam proses
pembelajaran termasuk, Visual Activities (memperhatikan guru
menjelaskan), Oral Activities (menjawab pertanyaan), listening
activities (mendengarkan teman saat diskusi), writing activities
(mencatat materi), drawing activities (mewarnai gambar),
motor activities (Kerjasama kelompok), mental activities
(menanggapi guru), dan emotional activities (semangat belajar).
Observer pada penelitian ini yaitu pak Fahruddin yaitu guru
kelas V C yang akan mengamati aktivitas belajar siswa.
. Wawancara

Salah satu cara untuk menggali data secara lisan adalah
wawancara.” Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas
V MIN Kota Semarang mengenai media pembelajaran, model
pembelajaran, dan perkembangan aktivitas belajar siswa kelas
V pada mata Pelajaran IPAS.
. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk mengumpulkan informasi responden.® Angket

V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian... hlm. 64
8 Sugiono, Metode Penelian... hlm.142.
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ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh
penggunaan model pembelajaran course review horay berbantu
media flip chart terhadap aktivitas belajar siswa pada mata
Pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Angket
ini akan diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,
siswa diminta untuk memilih optional dengan mencentang
(checklist) jawaban pada lembar angket. Angket yang
digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa berupa

pertanyaan yang berjumlah 29 butir dapat dilihat pada lampiran.

F. Analisis Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Penelitian menggunakan instrument untuk mengumpulkan
data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.
Instrument penelitian adalah alata tau fasilitas yang lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.’
Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan teknik
korelasi product moment dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

rey = NYXY — (ZX)QY)
JNEXZ — (ZNH(NZY? ~ (TY2)

Keterangan:

V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian... hlm. 76.
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Ty = koefisien korelasi antara variabel X dan variable
Y

N= jumlah sampel

X = Skor butir skor

Y = Skor total

Setelah menemukan nilai 7, Selanjutnya dibandingkan

dengan r tabel product moment dengan taraf signifikasi 5%.

Jika Thiwng > Tabel maka angket dinyatakan valid dan Jika thitung

< rupe, maka angket dinyatakan tidak wvalid. Instrumen

penelitian tidak menggunakan butir angket yang tidak valid.

Validitas diuji dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 26.

Berikut Langkah-Langkah uji validitas menggunakan SPSS.

1.

Siapkan tabulasi data angket > buka program SPSS > klik
variable view > bagian name tulis item_1 ke bawah sampai
item 29 > pada bagian decimals ubah semua angka
menjadi 0 > bagian measure pilih scale.

Klik data view bagian pojok kiri bawah > masukkan data
skor angket.

Pilih menu analyze > pilih sub menu correlate > lalu pilih

bivariate.

. Pada kotak dialog “bivariate correlation” masukkan

semua variabel ke kotak variabels > pada bagian
“correlation coefficients” centang (V) pada bagian person
> pada bagian “fest of significance” pilih two-tailed >
centang flag significant correlations > klik ok
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5. Terakhir muncul output data

Tabel 3.2 Validitas Uji Coba Butir Angket

No Ruitung Riabel Keterangan
Pertanyaan

1. 0,506 0,381 Valid

2. 0,620 0,381 Valid

3. 0,260 0,381 Tidak valid
4. 0.480 0,381 Valid

5. 0,516 0,381 Valid

6. 0,425 0,381 Valid

7. 0,522 0,381 Valid

8. 0,484 0,381 Valid

9. 0,667 0,381 Valid
10. 0,629 0,381 Valid
11. 0,082 0,381 Tidak Valid
12. 0,218 0,381 Tidak Valid
13. 0,205 0,381 Tidak Valid
14. 0,508 0,381 Valid
15. 0,710 0,381 Valid
16. 0,417 0,381 Valid
17. 0,441 0,381 Valid
18. 0,323 0,381 Tidak Valid
19. 0,464 0,381 Valid
20. 0,300 0,381 Tidak valid
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21. 0,092 | 0,381 | Tidak Valid
22. 0,502 | 0,381 Valid
23, 0,695 | 0,381 Valid
24 0,541 | 0,381 Valid
25. 0,556 | 0,381 Valid
26. 0,491 | 0,381 Valid
27. 0,526 | 0,381 Valid
28, 0,323 | 0,381 | Tidak valid
29. 0,548 | 0,381 Valid

Pada tabel hasil uji coba angket aktivitas belajar
siswa menunjukkan bahawa ruw = 0,381 pada taraf
signifikasi 5% dan df= n-2. Hasil uji coba angket
aktivitas belajar, butir angket dikatakan valid karena
I'xy = Ttabel.

Terdapat 21 butir angket yang valid yaitu angket
(nomor 1, 2,4,5,6,7,8,9, 10, 14, 15, 16, 17, 19, 22,
23, 24, 25, 26, 27, 29) dan 8 butir angket yang tidak
valid (nomor 3, 11, 12, 13, 18, 20, 21, 28).

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Angket

Kriteria | Nomor Soal Jumlah | Presentase
Valid 1,2,4,5,6,7, 21 72,4%
8,9, 10, 14,
15,16, 17,19,
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22,23,24,25,
26, 27,29
Tidak 3,11, 12, 13, 8 27,5 %
Valid 18, 20, 21, 28
Jumlah 29 100

2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan ukuran seberapa stabil dan

konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan

dengan konsep pertanyaan yang merupakan dimensi suatu

variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.'’

Untuk mengukur tingkat reliabilitas tes, metode satu kali

tes menggunakan teknik Alpha Cronbach. ramus yaitu:

k s?
1= |— 1 N
11 (k—l) [ S 2

Keterangan:

r1,= reliabilitas instrument/koefisien alpha

k =banyaknya jumlah item/butir soal

StZ =

varians total

> s¢= jumlah seluruh varians masing-masing soal

Setelah ditentukan bahwa nilai

r11  selanjutnya

dibandingkan dengan r tabel product moment dengan taraf

signifikan 5%, instrument dinyatakan reliabel jika 7pinmg >

10v. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian... him. 85.
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Fube, dan tidak reliabel Jika #hinng < ruper. Uji reliabilitas

menggunakan IB SPSS statistic 26 dengan Langkah-

langkah sebagai berikut.

1.
2.

Siapkan data jawaban responden siswa dalam tabulasi
Buka program SPSS > klik variabel view pada bagian
pojok kiri bawa program SPSS > bagian name tulis
item 1 ke bawah sampai item 29 > pada bagian
decimals ubah semua angka menjadi 0 > lalu pada

bagian measure ganti menjadi scale.

. Klik data view > masukkan data tabulasi jawaban

responden sesuai kolom item.

Pilih menu analyze > klik scale > klik reliability
analysis.

Pada kotak “reliability analysis” > masukkan semua
variabel item 1 sampai item 29 ke kotak items >

kemudian pada bagian “model” pilih alpha.

. Klik statistics > pada dialog “reliability analysis:

statistics > pada bagian “descriptives for” > klik scale
if item deleted > klik continue.

Terakhir klik ok
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Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

846 24

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas
instrument angket aktivitas belajar r11 = 0,846 karena hasil r1;
> Tabel (0,846 > 0,381) disimpulkan bahwa instrument reliabel.

Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas dari
angket aktivitas belajar yang telah dibuat, dihasilkan 21
angket aktivitas belajar siswa yang sudah siap digunakan pada

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data dari semua responden atau
sumber data lain, Langkah berikutnya adalah melakukan analisis
data.. Kegiatan dalam analisis data melibatkan mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, membuat tabulasi
data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan

data untuk masing-masing variabel yang diteliti, melakukan
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perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.!' Pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan
perhitungan statistik. Teknik analisis data ini mencakup analisis
data pelaksanaan kelas dan uji prasyarat.
1. Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran yang dianalisis termasuk
aktivitas belajar siswa. Penilaian lembar observasi aktivitas

belajar siswa dihitung dengan rumus berikut:
R
Nilai Si =— X 1009
ilai Siswa. = = %

Keterangan:

NS = Nilai siswa yang dicari atau diharapkan

R = Skor yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Observasi

Kfriteria Penilaian Kriteria penilaian
4=_81-100 Baik

3=61-280 Kurang Baik
2=41-60 Cukup

1=21-40 Sangat Kurang

2. Analisis Uji Prasyarat

11 Sugiono, Metode Penelitian... him. 147
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Uji normalitas dan uji homogenitas adalah bagian dari
analisis uji prasayarat.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal setelah diberikan perlakuan.
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai analisis yang
digunakan untuk uji normalitas. Jika Sig (p) > a, maka data
berdistribusi normal.'> Pedoman pengambilan keputusan
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov sebagai
berikut:
- Nilai Signifikasi atau nilai probabilitas < 0.05
maka distribusi adalah tidak normal
- Nilai Signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05
maka distribusi adalah normal
Taraf signifikasi yang digunakan dianggap
berdistribusi normal apabila nilai signifikasi lebih dari
0.05 (p = sig > 0,05), uji homogenitas pada penelitian
ini menggunakan IBM SPSS Statistics 26, berikut
langkah-langkah uji normalitas menggunakan SPSS.
1. Siapkan data > buka program SPSS > klik variable

view > pada bagian name ketik kontrol dan

12E. Book, Nuryadi, dkk., Dasar-Dasar Statistik Penelitian,(
Yogyakarta: grama surya. Tahun 2017), Him. 84.
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eksperimen > pada bagian decimals ubah semua
angka menjadi 0 > bagian label ketik hasil aktivitas
belajar kelas kontrol dan hasil aktivitas belajar kelas
eksperimen.

2. Klik data view > masukkan data hasil angket
aktivitas belajar siswa kelas kontrol dan hasil angket
aktivitas belajar kelas eksperimen.

3. Klik analyze > klik bagian nonparamentric tests >
klik bagian legacy dialogs > klik bagian I sampel
kormogorov-smirnov > kemudian masukkan 2 data
dalam kelompok test variabel list > pada bagian test
distribution centang normal

4. Terakhir klik ok

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah populasi memiliki varians yang sama atau
homogen, Pada penelitian ini, menggunakan skor
posttest aktivitas belajar dari dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk
menentukan homogenitas varians dari dua kelas.

Adapun rumus uji F untuk uji homogenitas data sebagai

berikut:

. Varians terbesar
F Hitung—————

Varians terkecil

Kriteria pengujian uji homogenitas:
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Data berdistribusi homogen Jika Fjiung < Fraperdan jika
Fhinng > Frave maka data tidak homogen.
Dasar perhitungan sebagai berikut
» Nilai signifikasi (p) > 0,05 menunjukkan
bahwa masing-masing kelompok data berasal
dari populasi dengan varians yang homogen.

» Nilai signifikasi (p) < 0,05 menunjukkan
bahwa masing-masing kelompok data berasal
dari populasi dengan varians yang tidak
homogen.

Taraf signifikasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah @ = 0,05, uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan IBM SPSS Statistics 26, berikut
langkah-langkah menggunakan SPSS untuk wuji
Homogenitas.

1. Buka program SPSS versi 26 > klik variable view >
pada bagian properti variabel “hasil aktivitas belajar
siswa” bagian name ketik hasil > bagian type pilih
numeric > bagian decimal pilih 0 > pada bagian
label ketik hasil aktivitas belajar siswa > bagian
value pilih none > bagian missing pilih 8 > bagian
align pilih right > bagian measure pilih scale >
bagian role pilih imput. Properti variabel “kelas”

bagian name ketik kelas > bagian type pilih numeric
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> bagian width pilih 8 > bagian decimal pilih 0 >
bagian label ketik kelas.

2. Klik data view > masukkan data hasil aktivitas
belajar siswa kelas kontrol lanjut dibawahnya kelas
eksperimen ke kotak hasil > masukan kode kelas
kontrol yaitu (1) dan lanjutkan ke bawahnya dengan
kode kelas eksperimen yaitu (2).

3. Pilih analyze > kemudian klik compare means >
klik one-way anova

4. Pada kotak “one-way anova” > masukkan “hasil
aktivitas belajar” ke kotak dependen list >
masukkan variabel “kelas” ke kotak factor > klik
optional.

5. Pada kotak “ome-way anova: options” bagian
“statistics” ceklist bagian homogeneity of variance
test > klik continue

6. Terakhir klik ok

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menghitung
korelasi atau hubungan antara variabel X dan variabel
Y. Rumus wuji t independent sampel test digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang
tidak saling berpasangan atau tidak berkaitan. Dimana

penelitian dilakukan pada dua sampel berbeda yaitu
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang
akan diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha : py = p, (tidak ada pengaruh )

Ho : py # u, (ada pengaruh)

Untuk pengujian hipotesis menggunakan wuji ¢

independent sampel test sebagai berikut:
X1— X4

thitung =
](nl—ns% +(ny —1)S3

M1 +ny —2)

Gt

keterangan:

X =rata-rata nilai aktivitas belajar kelas eksperimen
X» = rata-rata nilai aktivitas belajar kelas kontrol

S = simpang baku gabungan

n = banyak peserta didik kelas eksperimen

n» = banyak peserta didik kelas kontrol

s2 = varians kela ekserimen

s2 = varians kelas kontrol

Penentuan derajat kebebasan untuk wji ¢ independent
sampel test adalah dk = (n; + n, — 2 ) dengan interval
confidence/peluang (1—%)"?

Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Ha ditolak, jika ¢ hitung > t tabel

Ha diterima, jika fhinung < frapei

1B E. Book, Nuryadi, dkk., Dasar-Dasar Statistik... hlm. 108-
109.
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Denga a = 0,05 adapun dasar kriteria pengujian dalam

penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistics 26.

Berikut Langkah-langkah uji hipotesis menggunakan

program SPSS.

1. Buka program SPSS > klik variable view pada
bagian properti hasil aktivitas belajar bagian name
ketik hasil > bagian #ype ketik numeric > bagian
width isi 8 > bagian decimals isi 1 > bagian label
ketik hasil aktivitas belajar siswa > bagian values
pilih none > bagian missing pilih none > bagian
columns pilih 8 > bagian align pilih right > bagian
measure pilih scale > bagian role pilih input. Pada
bagian properti kelas bagian name ketik kelompok >
bagian type pilih numeric > bagian width pilih 8 >
bagian decimals pilih 0 > bagian label pilih kelas >
bagian value labels value 1 untuk label kelas
kontrol dan value 2 untuk label kelas kontrol > klik
add dan ok

2. Klik data view > pada variabel hasil disi skor hasil
aktivitas belajar siswa untuk kelas kontrol lalu
dilanjutkan kelas eksperimen dibawahnya > pada
variabel kelas diisi kode kelas kontrol yaitu 1 dan
kelas eksperimen diisi kode 2.

3. Klik analyze > lalu klik compare means > kemudian

klik independent sample t test.
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4. Pada kotak “independent sample t test” > masukkan
variabel hasil aktivitas belajar (hasil) ke kotak zest
variable (s) > masukkan variabel kelompok ke kotak
grouping variable.

5. Klik define groups > pada kotak dialog “define
groups” bagian group 1 diisi 1 dan bagian group 2
diisi 2 > lalu klik continue.

6. Terakhir klik ok
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Langkah pertama yang dilakukan sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti menyiapkan instrumen yang dibutuhkan dalam
penelitian. Persiapan itu meliputi kisi-kisi angket, kisi-kisi
observasi, kisi-kisi wawancara, instrumen angket instrumen
observasi, instrumen wawancara aktivitas belajar siswa, media
pembelajaran, lembar validasi media pembelajaran, dan modul
Ajar yang dibimbingkan kepada dosen pembimbing.

Langkah kedua setelah semua instrument dibimbingkan
kepada dosen pembimbing peneliti melakukan uji coba angket
aktivitas belajar IPAS di kelas yang tidak menjadi sampel dalam
penelitian, kelas yang dipilih menjadi kelas uji coba angket yaitu
kelas VA. Kemudian hasil uji coba angket tersebut dikoreksi untuk
mengetahui hasilnya, hasil uji coba angket yang valid digunakan
dalam dalam instrumen sedangkan yang tidak valid tidak perlu
digunakan. Setelah itu,

Untuk  menentukan apakah  penggunaan model
pembelajaran course review horay berbantu media flip chart
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, yang terdiri dari 29
item angket. Uji coba angket dilakukan kepada 27 siswa kelas V
MIN Kota Semarang tahun ajaran 2024/2025.

Uji coba instrumen bertujuan untuk menentukan item

angket mana saja yang dapat digunakan dalam penelitian.
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Instrumen ini diuji validitas dan reliabilitas. Setelah melakukan uji

coba instrumen, diperoleh 21 item angket yaitu nomor 1, 2,4, 5, 6,

7, 8,9, 10, 14, 15, 16, 17, 19, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29,

dikumpulkan sebagai alat penelitian pada posttest.

Table 4.1 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

No item Validitas Reliabilitas Keterangan
angket

1 Valid Dipakai

2 Valid Dipakai

3 Tidak Valid Tidak dipakai

4 Valid Dipakai

5 Valid Dipakai

6 Valid Dipakai

7 Valid Dipakai

8 Valid Dipakai

9 Valid Dipakai

10 Valid Dipakai

| Tidakvaid | " ™ [“Tidak dipakai

12 Tidak Valid Tidak dipakai
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13 Tidak Valid
14 Valid
15 Valid
16 Valid
17 Valid
18 Tidak Valid
19 Valid
20 Tidak Valid
21 Tidak Valid
22 Valid
23 Valid
24 Valid
25 Valid
26 Valid
27 Valid
28 Tidak Valid
29 Valid

0, 846 >
0,381

Tidak dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Tidak dipakai

Dipakai

Tidak dipakai

Tidak dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Dipakai

Tidak dipakai

Dipakai
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Langkah ketiga setelah uji coba instruen angket peneliti
meminta surat permohonan izin penelitian lalu memberikannya
kepada sekolah, yang mana Penelitian ini dilakukan dari tanggal
25 Februari — 31 Mei 2025. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian, true eksperimen dengan designpPosttest-only control
group desig penelitian ini menggunakan dua kelompok subjek
yang dibedakan menjadi dua kelas, yaitu satu kelas kontrol dan satu
kelas eksperimen. Pada penelitian ini yang menjadi kelas kontrol
adalah kelas VC dan kelas eksperimen adalah kelas VB, baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen dipilih secara acak dengan
menggunakan kertas yang digulung lalu di kocok dan yang keluar
pertama menjadi kelas kontrol dan yang terakhir menjadi kelas
eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan model pembelajaran course review horay berbantu
media flip chart berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa pada
mata Pelajaran IPAS materi keberagaman hayati di kelas V MIN
Kota Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025. Kelas kontrol tidak
menerima perlakuan atau menggunakan metode konvensional.
Kelas eksperimen menerima perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran course review horay berbantu media flip chart
pada pembelajaran IPAS.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk mengumpulkan data berupa nama-nama siswa

yang menjadi sampel. Metode observasi yang digunakan untuk
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menghitung nilai hasil pengamatan aktivitas belajar siswa yang
mana observer pada penelitian ini adalah guru kelas pada setiap
kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen. Metode wawancara
digunakan untuk menggali data secara lisan untuk mengumpulkan
data pada latar belakang, seperti menanyakan mengenai media
pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan
bagaimana aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa selama
pembelajaran. Metode angket yang digunakan untuk
mengumpulkan data untuk mengukur aktivitas belajar siswa pada

saat pembelajaran, yang diberikan setelah pembelajaran (posttest).

B. Analisis Data
1. Analisis Penilaian Media Pembelajaran
Media flip chart yang sudah dirancang kemudian divaluasi
oleh dosen ahli media pembelajaran untuk menilai apakah
media flip chart sudah layak untuk digunakan. Sebelum dinilai
oleh dosen ahli media media pembelajaran melakukan tahap
revisi pertama seperti:

Pada bagian cover yang belum menjelaskan isi dari materi

ISR

Penulisan yang masih salah

Font yang kekecilan untuk siswa kelas V

& 0

Isi materi dan gambar tidak sesuai

o

Urutan teks yang ada dimedia harus urut

=

Tidak boleh mengulang-ulang materi

g. Tanda baca dalam teks disesuaikan
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Pada revisi kedua, menambahkan nama-nama gambar yang
dicantumkan pada media. Berikut hasil dari media

pembelajaran yang telah melalui tahap revisi.

Gambar 4.1 Bagian cover

Sebelum Sesudah

Gambar 4.2 Bagian isi materi pengertian keberagaman hayati
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Sebelum Sesudah

Gambar 4.3 Bagian isi materi keberagaman flora dan fauna

Sebelum Sesudah

Gambar 4.4 Bagian isi materi pemanfaatan sumber daya alam

KETFRL A AMAY
FRiML, AN FAEN L

Sebelum Sesudah
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Gambar 4.5 Bagian menempel gambar

Sebelum

Sesudah

Tabel 4.2 Penilaian Media Pembelajaran

No

Aspek

penilaian

Butir Penilaian

Skor Validasi

Kegunaan

. Media flip chart

memudahkan

pembelajaran

. Media flip chart

membantu
menjelaskan

materi
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. Media flip chart

mudah digunakan

Kualitas

teks

. Teks pada media

flip chart sudah

jelas

. Ketepatan ukuran

huruf

. Ketepatan

pemilihan huruf

Tampilan

. Desain media flip

chart

. Media flip chart

disusun secara

sistematis

. Tampilan flip

chart sudah

menarik

. Kualitas gambar

sudah bagus
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. Gambar dalam

media sudah

tepat

. Kombinasi warna

menarik

. Kualitas warna

bagus

Bahasa

. Menggunakan

bahasa Indonesia
yang memenuhi
standar ejaan
yang
disempurnakan

(EYD)

. Kejelasan

penggunaan

Bahasa

. Kesesuaian

bahasa dengan
tingkat
pengetahuan dari

tingkat

74




pengembangan
pemahaman

berpikir siswa

Jumlah 61
Rerata 4
Kriteria Baik

Hasil penilaian dosen ahli media pembelajaran
menunjukkan bahwa media flip chart berkategori layak
digunakan yang sebelumnya telah melalui beberapa revisi.
Analisis Data Observasi

Analisis data observasi diperoleh dari hasil pengamatan
dari guru kelas pada saat melaksanakan pembelajaran.
Pengamatan dilakukan oleh dua guru kelas yaitu kelas VB
sebagai kelas eksperimen dan kelas VC sebagai kelas
kontrol. Pengamatan di kelas eksperimen dibantu oleh ibu
Mutmainah, S.Pd.l dan pengamatan di kelas kontrol
dibantu oleh bapak Muhamad Fakhruddin,S.Pd.I. hasil
data observasi ini sebagai data penguat bahwa aktivitas
belajar siswa sudah terlaksana dengan baik atau belum.

Tabel 4.3 Hasil Nilai Observasi Kelas Eksperimen

No Aspek yang diamati Skor
4 3 (2|1
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1. | Siswa memperhatikan
materi yang

disampaikan oleh guru

2. | Siswa menjawab
pertanyaan guru atau

teman mereka

3. | Siswa mendengarkan
teman menyampaikan

pendapat Ketika diskusi

4. | Siswa mencatat materi
yang diberikan oleh

guru

5. | Siswa mewarnai gambar
yang diberikan oleh

guru

6. | Siswa bekerjasama
dengan teman satu

kelompok

7. | Siswa menanggapi apa
yang disampaikan oleh

guru

8. | Siswa bersemangat

dalam kegiatan belajar

Jumlah

28
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Skor maksimal 8 X 4

32

Nilai siswa

87,5

Kategori

Baik

Dapat dihitung dengan rumus :

Nilai siswa =

Skor perolehan
skor maksimum

X 100%

Nilai siswa % x 100 = 87,5 (Baik)

Tabel 4.4 Hasil Nilai Observasi Kelas Kontrol

No

Aspek yang diamati

Skor

N

2

Siwa memperhatikan
materi yang disampaikan

oleh guru

Siswa menjawab

pertanyaan guru/teman

Siswa mendengarkan
teman menyampaikan

pendapat Ketika diskusi

Siswa mencatat materi

yang diberikan oleh guru

Siswa mewarnai gambar

yang diberikan oleh guru

Siswa bekerjasama
dengan teman satu

kelompok
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7. | Siwa menanggapi apa Vv
yang disampaikan oleh
guru
8. | Siswa bersemangat Vv
dalam kegiatan belajar
Jumlah 24
Skor maksimal 8 X 4 32
Nilai siswa 75
Kategori Kurang baik

Dapat dihitung dengan rumus :

Skor perolehan

Nilai siswa = -
skor maksimum

X 100%

Nilai siswa = x 100 = 75 (kurang baik)

Dari data observasi diatas, dapat disimpulkan

bahwa hasil observasi di kelas eksperimen mendapatkan

nilai 87,5 yang dikategorikan baik sedangkan untuk kelas

kontrol mendapatkan nilai 75 yang dikategorikan kurang

baik.

Analisis Data Posttest Angket Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen.

Table 4.5 Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

No | Kontrol Nilai No

Eksperimen | Nilai

1 K-1 64 1

E-1 75

2 K-2 64 2

E-2 77
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3 K-3 63 3 E-3 80
4 K-4 52 4 E-4 80
5 K-5 64 5 E-5 70
6 K-6 62 6 E-6 71
7 K-7 60 7 E-7 70
8 K-8 57 8 E-8 76
9 K-9 70 9 E-9 80
10 K-10 67 10 E-10 75
11 K-11 55 11 E-11 81
12 K-12 59 12 E-12 73
13 K-13 67 13 E-13 66
14 K-14 57 14 E-14 80
15 K-15 56 15 E-15 76
16 K-16 61 16 E-16 72
17 K-17 76 17 E-17 73
18 K-18 58 18 E-18 65
19 K-19 62 19 E-19 80
20 K-20 61 20 E-20 75
21 K-21 64 21 E-21 63
22 K-22 66 22 E-22 77
23 K-23 71 23 E-23 75
24 K-24 60 24 E-24 66
25 K-25 73 25 E-25 77
26 K-26 60 26 E-26 80
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27 K-27 59 27 E-27 72
Jumlah 1688 Jumlah 2005
Rata-rata 62,51 Rata-rata 74,25

Maksimal 76 Maksimal 81

Minimal 52 Minimal 63

Hasil angket aktivitas belajar pada tabel diatas,
berasal dari data hasil post-test yang diberikan kepada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Uji Prasayarat

Analisis data dipergunakan untuk menguji hipotesis
yang diajukan pada penelitian, yaitu dengan menguji
pengaruh model pembelajaran course review horay
berbantu media flip chart terhadap aktivitas belajar IPAS
di kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Data yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah hasil nilai postfest dari
kedua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
statistic berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebagai syarat untuk
menentukan apakah hasil angket penelitian yang diisi
oleh siswa setelah diberikan perlakukan berdistribusi

normal atau tidak. Untuk menguji normalitas, peneliti
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menggunakan SPSS 26.0 dengan rumus kolmogorov
smirnov. Dasar pengujian yaitu suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikasi lebih dari
0,05 (p =sig>0,05).

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Aktivitas  Hasil Aktivitas
Belajarkelas  Belajar Kelas

Kaontraol Esperimen
M 7 a7
Narmal Parameters™® Mean fi2.52 74.26
Stil. Deviation 5618 5126
Most Extreme Differences  Absolute 137 150
Positive 137 095
hegative - 047 - 150
Test Statistic 137 150
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%0 122°

2. Test distribution is Normal.

Berdasarkan perhitungan data menggunakan
SPSS 26.0 kelas kontrol VC memperoleh nilai
signifikasi p = 0,200 dan kelas eksperimen VB (kelas
eksperimen) memperoleh nilai signifikasi 0,122.
Sehingga disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05,

b. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas dilakukan jika data berdistribusi
normal, uji homogenitas dilakukan dari hasil nilai
angket post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen
terhadap aktivitas belajar IPAS. Uji homogenitas
dihitung menggunakan SPSS 26 dengan taraf
signifikasi 0,05.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Stafstic (ff il i
Hasil Aktitas Belajar - Based on Mean 07 I BB
Based on Median 059 I VAR I
Based on Median and 059 1 B2 B
Wi adjusted df
Based on timmed mean 038 I R e

Berdasarkan hasil output data diatas diketahui
nilai signifikasi (sig) hasil angket posttest kelas kontrol
maupun kelas eksperimen adalah 0,848. Menunjukkan
bahwa kedua kelas tersebut homogen, karenakan nilai
sig > 0,05.

c. Uji Hipotesis
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Kelas

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan
independent sample t test untuk mengetahui perbedaan
rata-rata, uji ini dilakukan dengan menggunakan skor
posttest angket aktivitas belajar IPAS. Data
dikumpulkan setelah diberikannya perlakuan yang
berbeda. Uji ini menggunakan uji independent sampel
t-test dengan hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : g1 = u» rata-rata skor siswa kelompok eksperimen
sama dengan rata-rata kelompok kontrol

Ha : p1 # uo rata-rata skor siswa kelompok eksperimen
tidak sama dengan rata-rata kelompok kontrol

W1 : rata-rata skor siswa kelompok eksperimen

U> : rata-rata skor siswa kelompok kontrol

Tabel 4.8 Hasil Rata-Rata Posttest

Group Statisties

St Ermor
N Mean  Std.Deviation — Mean

Kelempok Kantal 0 6259 66184 10813
KelompokEspermen 21 74250 51280 9665
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Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test
A1 Test s Equay of
e | Wzans
| ;1. ------ 5 :nre-- an
1} i I 1 0158 21 A58
TR /TR 1S T TR 7 L

Uji kesamaan rata-rata pada angket aktivitas belajar
IPAS diperoleh thiung = 7.834 dan nilai tiper= 1.675 t-hitung
> t-tabel dengan a = 5% dengan dk-2 27+27-2 = 52,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada
perbedaan skor rata-rata hasil angket aktivitas belajar
IPAS. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-
rata skor aktivitas belajar IPAS dengan model
pembelajaran course review horay berbantu media flip
chart lebih tinggi dibandingkan dengan dengan skor rata-
rata aktivitas belajar IPAS menggunakan model
konvensional. Hasil perhitungan dilakukan menggunakan
SPSS 26.0 dengan uji independent sample t-test.

Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen

sebesar 74.25 dan kelas kontrol sebesar 62.51 maka,
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dari hasil rata-rata posttest tersebut dapat diartikan
terdapat peningkatan aktivitas belajar IPAS siswa,
walaupun tidak terlalu tinggi setelah diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran course review

horay berbantu media flip chart.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1.  Analisis Proses Pembelajaran

Pada tahapan yang pertama peneliti memberikan
perlakuan di kelas eksperimen terlebih dahulu, penelitian
di kelas ini menggunakan model pembelajaran course
review horay berbantu media flip chart sebagai alat bantu
untuk  menjelaskan materi pembelajaran  tentang
keberagaman hayati. Ada beberapa kegiatan dalam
pembelajaran di kelas eksperimen, yang pertama peneliti
menjelaskan Gambaran umum tentang keberagaman
hayati yang ada dilingkungan sekitar, siswa dibagi menjadi
7 kelompok. Setiap kelompok digabung menjadi 1
(kelompok 1 dan kelompok 2, kelompok 3 dan kelompok
4, kelompok 5, kelompok 6, dan kelompok 7), barulah
setiap kelompok yang digabungkan diperlihatkan media
flip chart dan kelompok yang lainya diberikan sketsa
gambar untuk diwarnai dan di tempelkan di media
pembelajaran. Setiap kelompok yang sudah selesai

menerima materi pembelajaran dan mewarnai sketsa
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gambar akan diberikan kertas dan setiap kelompok harus
membuat 12 kotak di kertas dan menuliskan nomor
(angka) di dalamnya. Guru akan membacakan soal atau
pertanyaan dengan nomor yang acak dan siswa menjawab
pertanyaan sesuai dengan nomor yang disebutkan oleh
guru. Setiap siswa yang menjawab pertanyaan yang benar
akan mendapatkan tanda checklist dan berteriak hore.
Kelompok yang mendapatkan checklist paling banyak
akan menerima hadiah.

Sedangkan pada kelas kontrol, peneliti menggunakan
model pembelajaran konvensional, dikenal dengan metode
ceramah yaitu memberikan penjelasan secara lisan dan
hanya menggunakan buku pelajaran saja dalam
menyampaikan materi. Setelah menjelaskan materi
peneliti membagi siswa menjadi 7 kelompok dan
memberikan mereka dua sketsa gambar keberagaman
hayati flora dan fauna untuk diwarnai dan di presentasikan
kedepan kelas. Setelah selesai peneliti memberikan
beberapa pertanyaan tentang materi dan kelompok yang
paling banyak menjawab benar akan mendapatkan hadiah.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran peneliti meminta
bantuan guru kelas untuk menjadi pengamat aktivitas
belajar siswa secara keseluruhan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Peneliti meminta guru untuk mengamati

aktivitas belajar siswa yang sudah disiapkan di lembar
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observasi, sehingga guru hanya menchecklist pada kolom
skor yang tertera pada lembar observasi.

Tahapan terakhir pelaksanaan pembelajaran yaitu
memberikan angket aktivitas belajar kepada siswa
(posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
course review horay berbantu media flip chart dan model
pembelajaran konvensional. Pada saat pembelajaran
terlihat aktivitas belajar siswa yang cukup aktif, setiap
kelompok mencatat materi pembelajaran, setiap diberikan
pertanyaan mereka aktif untuk menjawab, dan tugas yang
diberikan secara kelompok dikerjakan secara bersama.

. Analisis Aktivitas Belajar

Tahapan awal menganalisis data hasil observasi
aktivitas belajar yang telah diamati oleh guru kelas. Hasil
observasi pada kelas eksperimen memperoleh nilai 87,25
berkriteria baik. Sedangkan hasil observasi pada kelas
kontrol memperoleh nilai 75 berkategori kurang baik. Dari
hasil nilai yang diperoleh pada observasi aktivitas belajar
siswa di kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa hasil observasi aktivitas belajar siswa dikelas
eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol.

Tahapan kedua menganalisis data angket aktivitas

belajar, maka peneliti melakukan uji normalitas dan uji
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homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah sebaran
data berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji
normalitas yang diperoleh pada kelas eksperimen VB
menunjukkan hasil sig = 0,122 dan pada kelas kontrol VC
diperoleh hasil sig = 0,200. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal, karena
nilai sig > 0,05. Sedangkan uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Hasil dari uji homogenitas yang diperoleh
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu hasil sig =
0,848. Maka disimpulkan kedua kelas homogen, karena
nilai sig > 0,05.

Kelas kontrol dan kelas eksperimen diberi posttest
yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar IPAS
siswa setelah diberikan perlakuan. Aktivitas belajar IPAS
terlihat tinggi apabila dalam kegiatan pembelajaran siswa
terlihat aktif. Perbedaan hasil angket kelas eksperimen dan
kelas kontrol membuktikan bahwa hipotesis menunjukkan
adanya pengaruh model pembelajaran course review horay
berbantu media flip chart terhadap aktivitas belajar IPAS
di MIN Kota Semarang.

Berdasarkan hasil skor angket posttest aktivitas
belajar IPAS setelah diberikannya perlakuan memperoleh
hasil rata-rata skor kelas eksperimen yaitu 74,25

sedangkan kelas control memperoleh hasil rata-rata 62,51.
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Hasil skor pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Seningga, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran course review horay berbantu media flip
cahart yang diberikan di kelas eksperimen mempengaruh
aktivitas belajar IPAS. Hal ini ditunjukkan dari perbedaan
rata-rata yang diketahui thiwung = 7.834 dan nilai tiper = 1.675
t-hitung > t-tabel dengan a = 5% atau 0,05 menunjukkan
bahwa rata-rata aktivitas belajar kelompok eksperimen
dengan model pembelajaran course review horay berbantu
media media flip chart lebih tinggi dibandingkan rata-rata
aktivitas belajar kelompok kontrol dengan model

pembelajaran konvensional.

D. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan Waktu Penelitian
Peneliti hanya melakukan penelitian sesuai keperluan dan
kebutuhan yang berhubungan karena keterbatasan waktu
yang dimiliki oleh peneliti. Meskipun waktu yang digunakan
relatif singkat, akan tetapi hasil yang diperoleh cukup
memenuhi syarat- syarat dalam penelitian.
2. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti sebagai manusia biasa menyadari bahwa adanya
keterbatasan kemampuan dan kekurangan yang dimiliki
peneliti, khususnya dalam hal ilmu pengetahuan. Meskipun

demikian, peneliti sudah berusaha sebaik mungkin untuk
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menjalankan dan menyelesaikan penelitian  sesuai
kemampuan yang dimiliki serta dengan bantuan dari dosen
pembimbing.
Keterbatasan Tempat Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat yaitu di
MIN Kota Semarang. Jadi hasilnya mungkin tidak sama jika
dilakukan di tempat yang berbeda.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,
menunjukkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay
dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa pada mata Pelajaran
IPAS kelas V di MIN Kota Semarang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
62,51 dan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 74,25.
Setelah melakukan analisi data menggunakan uji independent
sample test menunjukkan bahwa thiwng = 7,834 > tuve = 1,675 dan
nilai signifikasi menunjukkan p = 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis
yang diajukan peneliti diterima. Sehingga dari hasil uji
menunjukkan bahwa ada perbedaan pengaruh model pembelajaran
course review horay berbantu media flip chart terhadap aktivitas
belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional
(ceramah). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran course review horay berbantu
media flip chart terhadap aktivitas belajar siswa pada mata
Pelajaran IPAS kelas V' MIN Kota Semarang terdapat pengaruh
dan perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan rata-rata kelas
eksperimen lebih besar daripada rata-rata kelas kontrol, hasil

observasi kelas eksperimen mendapatkan skor 87,5 yang
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berkategorikan baik untuk aktivitas belajar dan di kelas kontrol 75
berkategori kurang baik untuk aktivitas belajarnya.

B. Saran

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman
penggunaan model pembelajaran course review horay berbantu
media flip chart berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa pada
mata Pelajaran [PAS kelas V MIN Kota Semarang. Hasil penelitian
ini kiranya dapat memberikan rekomendasi bagi guru kelas tentang
cara menerapan model pembelajaran course review horay dan
media flip chart sebaiknya dikembangkan untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa sehingga aktivitas belajar siswa dapat lebih

optimal.

C. Kata Penutup

Puji Syukur alhamdulillah atas segala limpahan Rahmat
Allah SWT atas kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini,
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna,
karena berbagai keterbatasan yang penulis miliki. Dengan
demikian, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bermanfaat
untuk membantu memperbaiki skripsi ini. Penulis berharap
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1

PROFIL MADRASAH
A. Identitas Madrasah

1. Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kota Semarang

2. Alamat Madrasah : J1. Moedal No.03 Kelurahan
Sumurrejo, Gunungpati, Kota Semarang

3. Telpon :(024) 76817223

4. Tahun berdiri : 1997

5. Status Madrasah : Negeri

6. Tahun Penegerian : 1997

7. SK Penegrian : Nomer KMA 107 Tahun 1997
Tanggal 17 Maret 1997

8. Status Akriditasi : Terakredetasi “A”

B. Visi dan Madrasah

Visi

“Islami, Berprestasi dan Berwawasan Global, dan Peduli

Lingkungan”
Misi:
a. Mewujudkan generasi cinta Al-Qur’an
b. Membentuk generasi tekun ibadah
c. Mewujudkan pengalaman karakter islam dalam
Masyarakat
d. Menciptakan Pendidikan yang berkualitas dalam

pencapaian perstasi akademik dan non akademik
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.

Menciptakan generasi yang berkarakter peduli terhadap

lingkungan

C. Tujuan Madrasah

a.

Melaksanakan proses pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode qira’ati

Membiasakan shalat berjamaah dan dhuha di lingkungan
madrasah

Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan
olahraga lewat kejuaraan dan kompetensi

Menumbuhkan perilaku warga madrasah untuk
melakukan budaya pelestarian lingkungan

Membangun karakter peserta didik agar peduli terhadap

lingkungan
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Lampiran 2

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA GURU

No | Aspek Wawancara Sumber data No butir
Pertanyaan

1. | Penggunaan media Guru kelas V 1,2,3
pembelajaran

2. | Penggunaan model Guru kelas V 4,5.6,
pembelajaran

3. | Perkembangan Guru kelas V 7.8,9
aktivitas belajar siswa

4. | Hasil belajar peserta Guru kelas V 10
didik

Pedoman Wawancara Guru

1. Apakah bapak/ibu sudah menggunakan media
pembelajaran mata Pelajaran IPAS kelas V MIN Kota
Semarang?

2. Media pembelajaran apa saja yang sudah digunakan dalam
pembelajran pada mata Pelajaran IPAS kelas V MIN Kota
Semarang?

3. Apayang menjadi kendala dalam penggunaan media
pembelajaran pada mata Pelajaran IPAS kelas V MIN

Kota Semarang?
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10.

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan variasi model
pembelajaran pada mata Pelajaran IPAS kelas V MIN
Kota Semarang?

Model pembelajaran apa saja yang sudah digunakan dalam
pembelajaran pada mata Pelajaran IPAS kelas V MIN
Kota Semarang?

Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan model
pembelajaran pada mata pelajaraan IPAS kelas V di MIN
Kota Semarang?

Bagaimana aktivitas belajar siswa di kelas V pada saat
mata Pelajaran IPAS?

Strategi apa yang bapak/ibu gunakan agar aktivitas belajar
dapat berjalan secara optimal dengan baik?

Apa saja kendala dalam meningkatkan aktivitas belajar
siswa?

Saat ulangan apakah hasil ulangan yang diperoleh siswa

baik?
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Lampiran 3
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Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS

BELAJAR SISWA
No Aspek Indikator No
Butir
1. Visual Activities | Memperhatikan guru 1
menjelaskan materi
2. Oral Activities Menjawab pertanya 2
3. | Listening Medengarkan teman 3
Activities saat diskusi
4. Writing Mencatat materi 4
Activities
5. | Drawing Mewarnai gambar 5
Activities
6. | Motor Activities | Kerjasama kelompok 6
7. | Mental Activities | Menanggapi guru 7
8. | Emotional Semangat belajar 8
Activities
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Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Nama kelas
Model Pembelajaran

Observer

No Aspek yang diamati

Skor

1. | Siswa memperhatikan materi

yang disampaikan oleh guru

2. | Siswa menjawab pertanyaan

guru/teman

3. | Siswa mendengarkan teman
menyampaikan pendapat ketika

diskusi

4. | Siswa mencatat materi yang

diberikan oleh guru

5. | Siswa mewarnai gambar yang

diberikan oleh guru

6. | Siswa bekerjasama dengan teman

satu kelompok
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7. | Siswa menanggapi apa yang

disampaikn oleh guru

8. | Siswa bersemangat dalam

kegiatan belajar

Jumlah

Skor maksimal 8x4

Nilai siswa

Kategori
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Lampiran 6

PEDOMAN PENSKORAN OBSERVASI AKTIVITAS

BELAJAR SISWA
No Indikator Kriteria penskoran Skor
1. | Visual Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
2. | Oral Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
3. | Listening Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
4. | Writing Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
5. | Drawing Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
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Kurang 1
Motor Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Mental Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Emotional Activities Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2

108




Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL
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Lampiran 8
LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL
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N feelns - Kelss Elsperimen {Kelas V8)
Mindel Pembelajaran : Courset Riview Heeay (CRH)
Ohserver + Fhu Mutrminah, 3040

Ma Anpek yeng dismati Bhor

T!I.inl_—him#lﬂlm ¥
disarmpaiian eleh guins
2. | Siiwa meajamt perimyam punyionss ' i
3. | Siswa mendengarkan teman -
memyampdkan pesdiper betikn dabusd
"4, | Siawa mencaial mater] yaag diterikan
ol garu

Hiswa mewniml gumbar yang diberin
aleh geru
| 7B, | Siswn hekerjsssms desgan ioses a8 o

5

T | Gwa mermnggep apa yung dissupikn -
olely guni
5. wra berscmangar daiam kngiten el |

£

Skor maksimal 8304 13
Nikai seswa B1.%

110



Lampiran 9

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA

No Nama siswa Kode
1 Al Fata Jenar Prianindyta UC-1
2 Alvino Marvel Pratama UC-2
3 Andhika Rizky Utomo UC-3
4 Arsyila Keysha Kimura uc+4
5 Azkal Radtya Maulana ucC-5
6 Basyasya Afifa Wazira UC-6
7 Cemara Ayudya Cindy UC-7
8 Davina Azahra Syailla UC-8
9 Dimas Priyo Utomo UC-9
10 | Fazila Tahta Inaya UC-10
11 | Friska Naufalin Fikria UC-11
12 | Laayin Anzilin Najwa UC-12
13 | Mahdil Setya Nugraha UC-13
14 | Mahira Hasna Kamila UC-14
15 | Melody Aanjani Anastasya UC-15
16 | Mochamad Fajar Pratama UC-16
U
17 | Muhammad Azza Rizqi UC-17
Khoirun N
18 | Muhammad Hilmy UC-18
Mubarok
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19 | Muhammad Rifai UC-19
20 | Natasya Agqila Putri UC-20
21 | Nindya Izna Azzahra UC-21
22 | Putri Aprelea ucC-22
23 | Rafi Abid Pranaja uUC-23
24 | Syifa Aisha Revalina Putri UC-24
25 | Wahyu Risqi Nurkholis UC-25
26 | Zafran Rasyid Daurrahmat UC-26
27 | Zanida Qalbi Nadhifa UC-27
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Lampiran 10

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AKTIVITAS BELAJAR

Aspek Indikator No butir | Item (+) Item (-) | Jumlah

Visual Activities - Membaca buku Pelajaran 1,2,3,4 1,3 2.4 4

- Mengamati guru
Oral Activities - Bertanya kepada guru/teman 5,6,7,8 5,7 6.8 4

- Menjawab pertanyaan
Listening - Mendengarkan pemaparan 9,10 9 10 2
Activities guru
Writing Activities | - Mencatat materi 11,12, 13 11 12,13 3
Drawing - Mewarnai gambar 14,15, 16 14, 15 16 3
Activities
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Motor Activities Bekerjasama kelompok 17,18, 19 17,18 19
Menerima kritik dan saran
Mental Activities Mengingat materi 20,21,22, 20,22,2 | 21,23,25
pembelajaran 23,2425 4
Menjelaskan materi
Menyelesaikan soal
Emosional Bersemangat dalam tugas 26,27,28, 26,28 27,29
Activities kelompok 29

Aktif dalam tugas kelompok

Rasa ingin tahu tinggi
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Lampiran 11
INSTRUMEN ANGKET AKTIVITAS BELAJAR

Nama

Kelas

Instrumen Angket Aktivitas Belajar Siswa

Jenis Kelamin

Petunjuk pengisian

1. Tulislah nama dan kelas serta jenis kelamin anda pada

pada tempat yang telah disediakan

2. Berilah tanda centang(V) pada jawaban yang sesuai

dengan keadaan anda

3. Pilih salah satu jawaban yang tepat pada kolom: a. SL
= Selalu b. SR = Sering c¢. KD = Kadang-kadang d. TP

= Tidak Pernah

4. Jawablah dengan jujur sesuai dengan yang anda

rasakan

5. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai

anda

PERNYATAAN

Pilihan Jawaban

SL

SR

KD

TP
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Saya membaca buku materi
pembelajaran terlebih dahulu

sebelum pembelajaran dimulai

Saya tidak membaca buku materi
pembelajaran jika tidak diminta oleh

guru

Saya mengamati media

pembelajaran yang dibuat oleh guru

Saya tidak mengamati media
pembelajaran yang dibuat oleh guru

karena tidak tertarik

Ketika soal yang diberikan guru
kurang dipahami, saya berani

bertanya

Saya tidak berani bertanya walaupun

diminta oleh guru

Saya berani menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh guru

Saya memilih diam daripada
menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru

Saya mendengarkan guru ketika
sedang menjelaskan materi

pembelajaran
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10

Saya lebih memilih bercerita dengan
teman daripada mendengarkan

penjelasan materi dari guru

11

Sesudah pelajaran selesai saya
membuat ringkasan tentang materi

menggunakan bahasa saya sendiri

12

Saya akan mencatat materi apabila

diminta oleh guru

13

Saya lebih suka foto copy catatan

teman dari pada mencatatat sendiri

14

Saya berani maju kedepan untuk

menyelesaikan tugas

15

Saya kreatif dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan guru

16

Saya tidak berani maju kedepan
untuk menyelesaikan tugas karena

takut salah

17

Ketika teman kelompok saya
kesulitan memahami materi
pembelajaran, saya bersedia

membantu

18

Saya menerima pendapat teman

yang berbeda dengan saya
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19

Saya tidak mendengarkan kritik dan
saran dari teman saya karena saya

merasa benar

20

Saya menanggapi pendapat teman

dengan sopan

21

Saya tidak menanggapi pendapat

teman karena saya merasa Lelah

22

Mengerjakan soal membuat saya
lebih mengingat materi

pembelajaran yang saya dapat

23

Saya tidak dapat mengingat materi
yang telah diberikan oleh guru

karena tidak focus

24

Saya selalu tepat waktu dalam

menyelesaikan soal dari guru

25

Saya tidak dapat menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru karena

kesulitan memahami materi

26

Saya semangat pada saat mengikuti
p embelajaran karena materinya

mudah dipahami

27

Saya tidak semangat pada saat

pembelajaran karena mengantuk
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28

Saya aktif saat guru minta untuk

kerja kelompok

29

Saya tidak mempunyai rasa ingin
tahu yang tinggi dalam

pembelajaran
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Lampiran 12
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET

AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Indikator Aktivitas Belajar Kriteria Pensekoran Skor
Item (-) Item (+)
Visual Activities Selalu (SL) 1 4
Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
Tidak pernah (TP) 4 1
Oral activities Selalu (SL) 1 4
Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
Tidak pernah (TP) 4 1
Listening Activities Selalu (SL) 1 4
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Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
Tidak pernah (TP) 4 1
Writing Activities Selalu (SL) 1 4
Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
Tidak pernah (TP) 4 1
Drawing Activities Selalu (SL) 1 4
Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
Tidak pernah (TP) 4 1
Motor Activities Selalu (SL) 1 4
Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
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Tidak pernah (TP) 4 1
Mental Activities Selalu (SL) 1 4
Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
Tidak pernah (TP) 4 1
Emotional Activities Selalu (SL) 1 4
Sering (SR) 2 3
Kadang-kadang (KD) 3 2
Tidak pernah (TP) 4 1
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Lampiran 13
LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

LEMBAR VALIIFASE ANLI MEINA

Judul pesselitian : Pengareh Posgyrimia Hmmlwmfm,w! 4
Fiig Chart iochadsp Akiivitas Belnjar Siowa pads Mam Pelg PAS Kelsg v

MIN K Senmmang
Penelin + Sivel Rahayu
Vialiekiler - Or. Hamdun Huseln Bsebara, MU |

Abll Hading  : Desen Ahli Media Pembelsjasns

A Pemjuk Pengisian

L] hmmpﬂmmmmmhnmmm'
diat {3} pads knlomn sker penilaian yag telus disodiskan

A m_mwwmwmmm“m“
teninggi 4 dan skor tevesdih 1 scbagai berkur
4 = Sanga) Baik
3 = Baik
z’ﬁl.rm,]
1 = Sampat Kurang

3. Komentar dam saran dapal diculis pads 1empal yang tetah dlsstinkan

Mo | Aspek penlisian Huslir Fenilaian Skar Validal

1. Metdin fTge chart mesperinh
prusss pembelajaran 1/1
I. | Kejpunssn . Medis i o membanti
inezsiber kejetasms bentang W
mater|
{8, Windln i chart dapat
Uigguers oy dhenijgnm ervsndah
"I Toke paska medin i chaet
2. | Kuabitss eka wnilsh fplas
. mtapatn uburan burat | ' =
]_ 1 Wtepatan pewnliiban st | '__

e B
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(|- Dessin media M charr
(& Whodia fljp chart disusis secara

V. | Tempian K Fupian filp et

H. Kualites gumber sulsh bagus
. Gambar dslam media sudsh

. Kombnes warna menarik

B K warts bagus

1. Menggusakan babas [ndonzsia
Vang seusd deagan gjaan yang
& eimpurnakan (EYT)

. Krjeleszm pengppensan Bahasa
3. Kcscvmian bahasa dengan
linghst posgrtatnaan dar Hagla J
penguITharERS pomstaman

‘barfikir siswa

i
sis| & S

LS

KomentarSerum.

D(@bcingn besim memmpamboarian 6l malger,
M fuh Bsooukon, 1) Tonds b
Fuhﬂkn-n i l}w tﬁ

‘11'“'1;-5«
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Lampiran 14
MODUL AJAR KELAS KONTROL

MODUL AJAR
KELAS KONTROL (KELAS ¥ O3
MU PENGETAIUAN ALAS dan SOSIAL (IPAR)

SN KOTA SEMARANG
e —
e [T E—— ]
Vabsn Proyaias Tabuwn 2023 |
| Mompasng Sckolah T Mabah Meaivas o il
[T e “n-Tm.-u—aia’i-s—n__ . =1
p-— o f.!- u v ] ——

AR & " Keteripaman leya
Topd B Ideseneskn Kass Hopemys
Wik Wk T Mamr ) |

i B P p———r—r——— T
3) Hwad {merprikan Tapi desgmn LizRsspeasyy semis)
W ot Mavpammg (ckerpenma dulasy merrytbesadan vagas hokompod |

1) Kaeal ) {mrmpasyn whap vasg wopan das b Lastar suemu}
31 Musyrwanal Spwn ) (memish s pkop kopams hiiompoh
31 Tolersmd (Tl ) (sslep mrog harp des mosgphofmed s anam |

125



meisalainl nalerk g
% Peseria didik denpan percapaisn tinggh: mencerna dan memahami dengan
EEpal, MAMER MEncapsi keteraregrilan berfikir Tingkas (g (HOTS), dan

memiliki kererampilan memimpin

Ehﬂ;ﬁmhm M‘ﬁlﬁﬂﬂﬁﬁ:ﬁﬂ

wwm;mmmuwﬂﬂw#
ewesslonaldigits] untik mengenal etak dan koodisi goografls negara Indonesia.
prserta didik memgonal keragaman budaye § yung dikabikan denyun konteks

jahhirekzan Prscria didik menceitakan perjusngan bangss Indenesia dalam
mmmmﬂmwmmmw
" _Wmﬂ_mmmwum
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%) Peserta didik dupai melakukan kerm suma kelompok mewamal skem gambar
keberaguman hayasi

1) Memioghatkun  kemampuan  pesema didik ootk mengetabui  pengertian

keberagaman haysti

1) Meningkatian  kerampuan  peeta didk umink menjeliskan  pergertian
keberagarian hayati

3) Meninghatin kemumpasn peserta didi untuk menyebutkan macam-macam
keberagurman hayati

4} Meninphathsn kemampasm peserta didik untuk memakami wanfia samber daya
alum yang sln di bumi

5) Menimgloatican | puns kergesama kelompoak pada peserta didik unuk mewamal

sketsa gambar keberngaman hayaii

1} A contoh flors yung sda di sekitar kita?
2} Apa contols faans yang ada di sekitar ki)
3) Hagalmana car akita menjapa kebemagaman hayati?

Pertanyaan pemaniik bisa digunakan useuk membuka diskisi, Feserta didik diajak
membeniuk kelonpok secsra helerogen dan sisiin rempat duduk ditats iwhing agar
Iehah bolsasa pads sant melsokan kegaten.

1. Em?m:hlljuwl -

»  Curu membika pesnbicbijarin dengan salam
s Peserta didik berdosa sebebam belajor
« Peseris didik bersama guna saling bertanyn kabar hari ind
»  Peserta didik bersasma gary melakukan presentasi
- miwmm
% Annk-arak masih ingatkah kalian tentang pembelsjoran kemarin?
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.

2, Heonik

1 Kegatas [ntl

Y Keghatm Panstup

o Posurn didik dan gan bersama-samm berdo'a dan mesmien kegarsn
peeenblinjarni

% Peserta didik melnkiskan ke hrowking
Peserta dudib mwmyimak pesjelasan gure mengenai iufsn pembalsjimn

Pemerta didik membaca buku [PAS
Peseria didik menyimak penjebasan g fentang kehergman kayatl
Peserta didik dipersilabbns uniuk bertasys mateel yaeg kumeg dipaham|

Vewertn elik v upeeabis) st by darl perfsnyasn yung
Aiber fkan

et didik dibagl menjoid) 7 kebaigk

Sutisp kelompok diagikan 2 sketsa gambar jeniang kebergamun
keheragaman lhsysti

Setinp kelompok mewurnul sheun gamsbar yang toish diberikan oeh gun
Satinp wnggntn kelompod rangampsitinn fgns yung diberfion sleh g

Pesoria dkdik bemanm gan menyimpalkan mazen pembalnjarsn yang iolah
il wkulen
Peserta dldik beram guri mielakakan reflebsl dempan membseniian
[éetanyadii
i, Baginn materi masnskah yang belum dapat kabien kuasal secarn
lengghap’!
b Dhagaimans persssan kalian sglass mengloni peabalajaran?

inssrument ;Aeghel Akshvitn Belajir Siswi

Aspek
dimital

yong i
S | — |
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[ Lotk Uk Untuk Uik
Jawahan Juwaban Jjawnhan jrwahan
selaky sering kadang- tidak pernak

kndang
Urstisk Unsuk Utk Uintuk
juwahan jrwnban juwaban Fawakan
fidak pernnby | kesdang- sering sedaty
feattarg

- Remidial
Siswa molakukan diskust imbahan dengan geru antuk memshomi msteri

. Penguyaan
smmmmmwmmw

bt

I, Pesertn didik menaliskan perassanyn sctefab pembelayjaran di kertas
. Peserin didik menuliskan materi pembelajasan yang telah mereks pabsmi

Amalis Fitri Ghaniem, dide. * [lmu Pengetshuan Alam dan Sosinl untuk S0 Kelos
V", Ceukan ke-1, Diktorat Jendral Pesdidilan Islum Kemerntrian Agans RI, 2021

Scoarang, 19 Februari 2025
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Lampiran 15

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN (KELAS ¥ H)

ILMU PENGETAHUAN ALAM don SOSTAL (IPAS)

MIN KOTA SEMARANG
Fenytun STWIRAHAYU
Tnstans] - MIN Kota Semarang
Tatnn Fenyisun + Tahun 2025
Jemjang Sckolah - Mailrasah Thisdaiyah
Moan Pelofaran ~Tiwer Fergerataas Afam dan Saxial
FuaeKelis - G Genap)
BAH & o —
| Taple + Bindomesisin Layn Hayming |

2 75 Mmit

: ety
T PROFIL FELAJAR PANCASILA
1 Mﬁm[miﬂlmqﬁ“hipllhnﬂkmwlﬂhﬁj
) Krestif (mengerjakas rugas dengn kemsmpennya scodicif

3} Getong Royang (beker . dailamn mrenyelesaikin s e fompek}

[T] MW{m:mmmmwmm
kx} ik}

) Musyawarah (S} iliked ikap kevj o
1] Tﬂpﬁmﬂj{ﬂlngmﬁmpldmm@mﬂuﬂlm]

11 Ajar
71 Alm Talis
37 Miectia Pembeisjaran
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» Peserta didik regualantipikal ; ueamom, tidak s kesulitan dalam mencerta dan

mensbami mater jor.

¥ Peseria didik dengan poncapaias tlnggl mencemna din memihami dengan ceps,
kit diencapal keterampilan berfikir Tingkat tioppd (HOTS), den memiliki
keteramysilan memimpin,

- Course Review H:|
Mietole : Pengamatan, Penugasan, das Tanya Jewab

Elemen : pemabaman [FAS (Sains dan Sosal)

cn;nmpmhclnjm:niﬂir&uluimdjdmmwm
kmumighlmnmm1mmmﬁwﬁl-mw»mu
dﬂihmmlmmmpmhmlmdhﬂmmlmM¢k¢bm

Peserts didik menceritakan porfusngen bangsa tnd mw imperuali
. meze il mempenshankan
i Iwm tindskzan nyats schari-hari.

meﬂpﬂjmpﬂmh
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5] Pesertn dalik mewsmmal sheten gabar sentang bebernpamen Rrya

[} mwmmmmm ke brmpaman i
2} Memmgkatkan kemampuan peseria diddé untuk menjclaskan pengenisn Lebersgaman
Hayati
¥ Meningkaksn kerampisin peserin diddk unnsc e —
hayati
) Meninghathan kemampuan peserta didik umuk memahassi mantat sumber day sl
5} Menimpkeikan kemmmpuan siren dalem kesis kekmpok mewami skecasa pEmzar
kebem gansin baysil

1} Apa conteh fora yeng abs di sekiter kina?
2) Apa contoh funn yeg sia di scksar kiin?
31 Bagaimans cars kita monjagn kebermpaman haysi?

Padda permbelajaran mm, preeria dudik MMMMMM

penmintik lnea deganakan untuk membuka diskusl Peserts dalik disgk membeniuk
kelompok secarn heterogen dan susun tempat duduk ditata ulang agar lebsh eluses paila

L Pembelnjaran
o (Gury memhuks pemisalajaesn dengan salam
o Peserta didik herdog sebx lums belaar
o Trserra didik bersams g mling berimyn kabar harl inf
«  Poserta didik Bersima guro melikakan presestasi
= Apersepsi penbeljars komari
Anak-snak msih mgarkah kalinn jestang pembeinjaran kemarin?
& mmm“wmnhhmmw
* Poscts diik mesryimak penjeliscan gura sengensd fujsan pembslsjaran
2. Kegistan Inti
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r = Pesena datil dibagi menjadi 7 kelompok —

» Peseria didik yaog telah diug oo 7 kelompak dibaghiagd menjadi 3 bagian
|Mhrhlb&mh3m4.hwuhn

*  Peserta didik membsca buky [pag

* Pesert didik rermperhuikan media persbelajaran entang keberagarman hayai
Mﬂhm

* pm'didid-m"mmmmmmwmlhﬂnmmh}lﬂ

. Mﬂ&whmmwmmw

*  Setisg kelompak diberi okeh guru skotss gambar fstang kebersguman Bayati

. mhh'ﬂkhmlgmhrm”m“um

*  Perwnkilan kelompak majy menempeSan gambar di media pembelagaran £
Chart keberagaman hayat|
Kiepiatan Model Coare Review Horay

= Peserin didi dibegi menjsdi 7 kelomgok (osdah dibagd diswal)

*  Peserts didik b karnwknmk sesusl bebutuhan dan setiap karwkoéak di isé

mngkn‘momer
#  Peseria dadik mendengarkan gurd mesbacakan soal sxaes ack
»  [Peserin diddk menaliskan jsubannya & dalem kartulosk yang
disebuikan

#  Pesema didik dan gure menduskusian jewaban
& Peserta didik yang besar menjawab diberikes tands chackfar dun beriorisk bore
1. Keglstan Penutup
o Peseria didlk berstma iy memyimpulkan malen pembelajaom yaag wlah
diilmkulkan
o Poserts didik bersam guru mekikukan refleksi demgam memberkan pertanyasn
n hhm-,qpllhlﬁhuhunliﬂnhimu
b ung'nnuﬂmmmhhmwhﬂukmﬂm|mq
= thdmmm@niuﬂﬂj—ﬂ

o Posom didilk dan gury Bersame-sama berdo®s din p kegistan embcly
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7. Jenia instramenl | Nog-les
2. Benuk instrumess - Anyket Aktivits Belyar Siswa =
F’#?-l ~ Bkor
dliniied 4 £l H i
Tutir soal Elntak Lirmuk Tnnk Uhtuk
poldif |l jrwat juwah juwat
sefaly sering leadmng- tidak pereah
[ kg
Busirsoal | Unbk [eeuk; Tintuk Tk
katang-
endang

1. Remldzal
Siswa eelabuban diskusi temibalisn dengen gary untuk memabani materi

X, Pemgayaan
Siiven ienshacs buky wang ada diperpustakaan berkaitn dengan kelbersgaman hayils

l.rﬂqﬂdiﬂ:mmdﬂummhhulgh:&:m
1. Peserta difik menuliskan pensl tentung pemiselajaran yaag el dipelajari

1. Materi Pembelajaran: Keberagaman Hays:
k1 L-wuummnml-.l-mmbﬂ”
%, Lembar Observasi: Checkitsd

4 Lembar Anghed : Cheokite
—I' mem“lmwmmmm I3 Kt V™,

Ctakan ke-1, Dmhﬁuﬂ?«ﬁﬂ:ummﬂnﬁnmﬂu:m.
Semawnng, 19 Februari 2025
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Lampiran 16

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS
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Lampiran 17

LEMBAR ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Petunjuk pengisian

1.

Tulislah nama dan kelas serta jenis kelamin anda pada
pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda centang(\) pada jawaban yang sesuai
dengan keadaan anda.

Pilih salah satu jawaban yang tepat pada kolom:

a. SL = Selalu

b. SR = Sering

c. KD =Kadang-kadang

d. TP = Tidak Pernah

Jawablah dengan jujur sesuai dengan yang anda rasakan.
Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai
anda

Pernyataan Pilihan Jawaban

SL | SR | KD | TP

Saya membaca buku materi
pembelajaran terlebih
dahulu sebelum

pembelajaran dimulai

Saya tidak membaca buku
materi pembelajaran jika

tidak diminta oleh guru
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Saya tidak mengamati
media pembelajaran yang
dibuat oleh guru karena
tidak tertarik

Ketika soal yang diberikan
guru kurang dipahami, saya

berani bertanya

Saya tidak berani bertanya

walaupun diminta oleh guru

Saya berani menjawab
pertanyaan yang diberikan

oleh guru

Saya ,mem ilih diam
daripada menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru

Saya mendengarkan guru
ketika sedang menjelaskan

materi pembelajaran

Saya lebih memilih
bercerita dengan teman
daripada mendengarkan

penjelasan materi dari guru
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10.

Saya berani maju kedepan

untuk menyelesaikan tugas

11.

Saya kreatif dalam
menyelesaikan tugas yang

diberikan guru

12.

Saya tidak berani maju
kedepan untuk
menyelesaikan tugas karena

takut salah

13.

Ketika teman kelompok
saya kesulitan memahami
materi pembelajaran, saya

bersedia membantu

14.

Saya tidak mendengarkan
kritik dan saran dari teman
saya karena saya merasa

benar

15.

Mengerjakan soal membuat
saya lebih mengingat materi
pembelajaran yang saya

dapat

16.

Saya tidak dapat mengingat

materi yang telah diberikan
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oleh guru karena tidak

focus

17.

Saya selalu tepat waktu
dalam menyelesaikan soal

dari guru

18.

Saya tidak dapat
menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru karena

kesulitan memahami materi

19.

Saya semangat pada saat
mengikuti pembelajaran
karena materinya mudah

dipahami

20.

Saya tidak semangat pada
saat pembelajaran karena

mengantuk

21.

Saya tidak mempunyai rasa
ingin tahu yang tinggi

dalam pembelajaran
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Lampiran 18

Daftar Hasil Posttest Kelas Kontrol

No Nama Siswa Jenis Skor
Kelamin
1 | Adnan Khiar Daffa Wibowo L 64
2 | Afigo Maulida Aghniya P 64
3 | Aldito Riza Rais Yuwana L 63
4 | Artha Syabana Putra S L 52
5 | Artia Novia Khoirunnisa P 64
6 | Ashraaf Albaihaqi L 62
7 | Ayanna Calista Khanza P 60
8 | Belva Quanesha P 57
9 | Erico Yusuf Albukhory L 70
10 | Erlyta Syafa Aura P 67
11 | Gilang Nanda Putra L 55
12 | Habibie Ahmad Saifullah L 59
13 | Hanifah Nur Cahyani P 67
14 | Humayra Paundra Lakshita P 57
15 | Lacita Aqila Azkadina P 56
16 | Maulida Fatimah Az-zahra P 61
17 | Mikayla Litsa Anindya T.S P 76
18 | Muhammad Arkan Aji P L 58
19 | Muammad Jindan Al Farraj L 62
20 | Muhammad Rasyid U L 61
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21 | Naala Syarifatun Ni’'mah P 64
22 | Nayla Khoirunnisak P 66
23 | Pradita Stevaro L 71
24 | Rafardhan Ageel Atthalla L 60
25 | Risqy Nur Fata L 73
26 | Sabrina Lulu’ Nafisah P 60
27 | Tristan Shafwan Ataillah R L 59
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Lampiran 19

HASIL ANGKET KELAS KONTROL
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Lampiran 20

Daftar Hasil Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Jenis Skor
Kelamin
1 Abdullah Umar Hamid L 75
2 Ahsan Azizi Yusroni L 77
3 Aleysecio Syaisar Sabdaraya L 80
4 Alfina Niama P 80
5 Arjuna Cahya Pratama L 70
6 Arrafil Kafa Romaon L 71
7 'Athaya Fairuza P 70
8 Bintani Hafiza Khisira Lubina P 76
9 Callita Belvia Atahaullah P 80
10 | Clarissa Amelia Hafsari P 75
11 | Disyacitta Aina Qalbita P 81
12 | Fatima Kulsuma P 73
13 | Hafiza Lubna Sakya P 66
14 | Isna Ismatull. Hawa P 80
15 | Kenzie Javas Wardania L 76
16 | M.Nur Asimul Iskhaq Zakaria L 72
17 | Maher Zain Alkarim L 73
18 | Maulana Akhdan Nur Azizan L 65
19 | Muhammad Akbar Fadhillah L 80
20 | M. Daffa Gibran Tara Suprianto L 75
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21 | Nazwa Novelia P 63
22 | Osvaldo Ekda Wiguna L 77
23 | Pertama Nayaraya P 75
24 | Rifan Shoma Khoirul Huda L 66
25 | Tiara Ayu Safina P 77
26 | Tsabita Ihnas Solihah P 80
27 | Zahwa Tazkiyyatul Aulia P 72
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Lampiran 21

HASIL ANGKET KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 22

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Hasil Aktivitas  Hasil Aktivitas
Belajar Kelas Belajar Kelas

Kaontral Esperimen
I 27 a7
Maormal Parameters®® Mean 6252 7426
Stdl. Deviation 5618 5126
Most Extreme Differences  Absolute A37 150
Positive hED 095
Megative -.0&7 -150
Test Statistic RED 160
Asymp. Sig. (2-tailed) 200 A122°

a. Test distribution is Marmal.

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS

Uji normalitas yang digunakan peneliti yaitu uji Kolmogorov-
smirnov dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 26

pada taraf signifikasi 0,05. Ketentuan kriterianya:

a. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal
b. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak

berdistribusi normal

Berdasarkam perhitungan dengan sofeware IBM SPSS
Statistics 26 bahwa nilai sig. Kelas kontrol sebesar 0,200 dan kelas
eksperimen sebesar 0,122. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
sig. kelas control dan kelas eksperimen > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Lampiran 23
HASIL PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic il if2 Sig.
Hasil Aktivitas Belajar ~ Based on Mean 037 1 62 848
Based on Median 059 1 52 809
Based on Median and 059 1 51235 808
with adjusted df
Based ontrimmed mean 038 1 52 846

Uji homogenitas yang digunakan peneliti yaitu uji f dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistics 26 pada taraf
signifikasi 0,05. Ketentuan kriterianya:

c. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tersebut berasal dari
populasi yang memiliki varians yang homogen
d. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data tersebut berasal dari

populasi yang memiliki varians yang tidak homogen

Berdasarkam perhitungan dengan sofeware IBM SPSS
Statistics 26 bahwa nilai sig. angkrt posttes kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah 0,848. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
sig. kelas ontrol dan kelas eksperimen > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen.

151



Lampiran 24

HASIL PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS

Hipotesis

Ho : u1 = u, rata-rata skor siswa kelompok eksperimen

sama dengan rata-rata kelompok control

Ha : u; # p» rata-rata skor siswa kelompok eksperimen

tidak sama dengan rata-rata kelompok kontrol

Pengujian uji hipotesis dihitung jika data berdistribusi normal pada

taraf signifikasi 0,05. Hasil uji hipotesis menggunakan uji

independent sampel t-test dapat dilihat dibawah ini

Group Statistics

Std. Error
Kelas I Mean Std. Deviation Mean
Kelompok Kantrol 27 62519 6184 1.0813
Kelompok Esperimen 27 74.259 51260 4865
Independent Samples Test

Kriteria pengambilan Keputusan
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a. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H,
ditolak

b. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS. 160.0 dengan
independent sampel t-test nilai sig. (2-tailend) = 0,000 < 0,05 dan
dengan nilai rata-rata kelas eksperimen = 74,25 dan nilai rata-rata
kelas kontrol = 62,51. Disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran course review horay berbantu media flip chart lebih
tinggi daripada siswa yang menggunakan model konvensional

(ceramabh).
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SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING
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SURAT IZIN RISET
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Lampiran 29
DOKUMENTASI

Foto Penelitian Kelas Eksperimen

Menjelaskan materi Menjawab pertanyaan

menggunakan media dengan model CRH

flip chart)

Siswa menjawab angket aktivitas belajar
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Foto Penelitian Kelas Kontrol

Siswa megisi angket aktivitas belajar
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